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pexsehZAHAN kakvaku

kupersembahkan
"karyaku ini pada :
Allah SWT

Burida yang tercinta
Saudara-saudariku
yang telah
memberikan

dukungan
Keciel yang terkasih
Serta siMerah "keep
rollin on the road"
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Akbhnya penyusun berlyarap
semoaa karya Tugas A^ir
tersebut bapat bermanfaat bag]
penyusun ban pembaca,
mesklipun baiam karya tersebut
masili banyak kekwangan, olel?
karenanya segaia fo-itifcw ban
bujatan yang akan
memnokatkan proses
pembelajaran bag] penuiis
san0at saya barapkan.

Wassalamu'alaikum Wr.wfe.

Yagyakarta, 12 Agustus 2002

Venyu&un

Indra Basuki
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Assalamualaikum Wr.Wb.

Alhamdulilah, pada akhirnya saya dapat menyelesaikan Tugas

Akhir tersebut. Walaupun dalam prosesnya jalan yang berkelok dan

berlubang banyak dilalui.

Penulisan tersebut yang berjudul "Showroom Harley Davidson"

merupakan gambaran jawaban dari banyak pertanyaan para biker

"bisakah Indonesia mempunyai showroom HD yang dapat menampung

para pengendaraanya selain penyedian kendaraannya saja ?. Adapun

penulisan tugas akhir tersebut adalah syarat penyelesaian pendidikan

sarjana S-1, Jurusan Arsitektur-Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan-
Universitas Islam Indonesia.

Walaupun jauh dari kesempurnaan namun harapan saya manfaat yang
ada dari karya ini bisa menambah pengetahuan bagi saya dan pembaca.
Tak lupa penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada :

1. Ir. Widodo, M.SCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan - Universitas Islam Indonesia.

2. Ir. Revianto Budi Santoso M.Arch., selaku Ketua Jurusan Arsitektur

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan - Universitas Islam

Indonesia.

3. DR. Ir. Budi Prayitno, M.Eng., Selaku dosen pembimbing utama.
4. Inung Purwati, ST. MSL, selaku dosen pembimbing kedua.
5. Semua dosen dan karyawan FTSP - Ull.

6. Serta semua pihak yang telah mendukung dan membantu saya
dalam penyelesaian tugas akhir tersebut.
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SHOWROOM HARLEY DAVIDSON

"Kaca sebagai Pembentuk Performa Fasad Bangunan"

hPrtpmhfh3931 pemenuhan atas Permintaan yang berkembang dan terusbertambah maka import sepeda motor dilakukan oleh beberapa
perusahaan yang mempunyai kewenangan akan hai tersebut Sistern
Completely Bu.lt Up (CBU) dan Semi Knock Down (SKD) berlomba da am
rangka mencari pasar di Indonesia. Negara-negara inCri seS
ItnTLnZL 'taly' Amhenka me'akukan ekspor mSmaaukan produknya
vann S?S tT?Uhl PaSar Waiaupun ^gadaan motor-motor CBUlm kl .d;periletat 9una melindungi pasar dan produk dalam negeh
namun kebuakan tersebut tidak menyurutkan minat pasar Hal ters?bu"
^n^hun^'" banyaknya Permjntaan m°t0r Harley Da^son da'!

Dengan banyaknya populasi kendaraan yang ada sekarana ini
cmonahTritan •S?berapa efek P°Sitif yang mendukung Sebagacontoh atas efek posit.f yang ditimbulkan antara lain, fasilitas area parkir
JTSE P°mpacbfnsin (SPBU). renta. motor, showroom bengke^ danlain sebagainya. Sela.n sebagai media mobilitas yang lebih efisien sepeda
motor sekarang ini sudah menjadikan prestise yang dibawa oleh merek
ZZkHkfadaraf terSebUt Hadey Davidson mempunVai "Hai gengsTyangdkarenakan memang harga yang dipatok pada kendaraanTersebS
sangat t.ngg, JUga kualrtasnya yang sudah terbukti. Sejak pertama kai
nlniaL n"a S6karang m°t0r Harley Davidson mempunyai sejarah yangpanjang dan mempunya, "Trade Mark" tersendiri bagi negara Indonesia
oroduknva danebnf W3d8h 9Una menamP^ untuk memasarkS
m^Mten w^aPh yanan PUma JUa' Sangat diP^lukan. Showroommerupakan wadah yang sesuai dalam hai tersebut namun untuk
konsumen motor Harley Davidson tidaklah cukup, fasilitasla^ guna
memberikan nila, plus bagi main dealer serta ni.ai atraktif dan ekrlatff
bag. konsumen memang diperlukan. Salah satu karakter para
pengendaraan motor Harley Davidson adalah adanya klub (organisasH
dan senngnya mengadakan perkumpulan untuk menjalin persatuan dan
koord.nas. yang kemudian melakukan even seperti Wingday Beek Week
dan lain sebagainya. y'

aot=r. ?Si.li!aS yan9 dipe'"lukan Pada sebuah showroom Harley Davidsonantara fasilitas puma jual (sparepart, bengkel, modifikasi, onderdil) test
dnve, cafe, klub pertunjukan film memberikan nilai lebih dibanding
showroom yang telah ada sekarang ini. Keberadaan fasilitas tersebut tidak
b.sa diterapkan dengan merek lain sepeda motor selain Harley Davidson
yang berada d, Indonesia. Selain itu pertimbangan lokasT juga
menentukan dalam hai tersebut kota Jakarta sangat sesuai karena selain
peminat juga Marketable (memenuhi pasar).

VI
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1.1.Latar Belakang
1-1.1. Umum

BAB I

PENDAHULUAN

TUGASAKHIBdjNnj'A BASU"l

Sebaga, pemenuhan atas permintaan yang berkembang dan terus
bertambah maka import sepeda m0,or d„akukan olen beberapa
perusahaan yang mempunyai kewenangan akan hai tersebut Untuk
melmdungi kondis, pasar dalam nager, maka pemenntah Indonesia
mengeluarkan kebijakkan tentang keringanan b.aya masuk untuk
Kendaraan yang d.impor, dalam ben.uk sem, knock down, yang art.nya
endaraan tersebut ,idak sepenuhnya perakitan dan pembuatan

komponen-komponennya d„akukan oieh negara pengeksport tetap, ada
system assembly yang d,kerjakan o,eh negara pengimpor, kendaraan
tersebut. Kebijakkan tersebu, sudah d.mulai sejak tahun 1968 dan
diperkuat dengan adanya keb.jakkan susuran pada tahun 1974 yang
memperke,a, peng.mporan kendaraan dalam bentuk jadi atau Compiete,
*u* Up (cbu). Kebi,akkan tersebu, behujuan agar memacu Kontfs
oomo»,f dalam negen yang ,ldak hanya bergantung pada negara ,uar
Namun demik.an kebyakan tersebu, „dak membua, para konsumen motor
CBU yang akan terus ingin memilikinya, ha, tersebu. dapa, diketahui dari
terus meningkatnya para pemil.k kendaraan CBU, ,eru,ama sepeda motor
Harley Davidson di Indonesia.

Perkembangan dunia o.omolif mempunyai variasi yang spesifik'
ha. tersebu, terjadi karena kondisi perekonomian d, ,ndones,a yang iabi,'
Namun sebagai perimbangan akan menurunnya aktifi.as bisnis otomotif
maka Indonesia mulai membuka jalur baru terhadap negara-negara yang
akan memasukkan produknya. Sedangkan untuk kendaraan yang
d.da.angkan dari ,uar negeri dengan system CBU (Compietely Bull, Up)

/».*»»,„, i„„„„„„,,, ,,„,,„„,. „,„,,w,v„„ra/ •• (iA IK| N|)(,

ma?-



1-1.2. Khusus

TUGAS AKHIR,- -u.-noj » , r/,•„

2ZoooneTuTsar lndones,a sebesar 5% dan ^«tahun 2000 yaitu sekitar 15.000 unit2

Dengan banyaknya populasi kendaraan yang ada sekarang ,ni
maka menimbulkan beberapa efek fasilitas infras,ruk,ur yang dapa,
mendukung daiam keg.atan tersebu,, seperti fas„i,as area park.r
asuransr pompa bens.n a.au SPBU, renta, motor, bengke,, showroom'
an eberapa area-area promo guna peluncuran produk .erbaru

flaunohing). Dari beberapa infras.ruktur tersebut, showroom mempunya,
art, pen„ng terhadap pemasaran produk suatu jenis kendaraan karena
howroom dapa, memfas„„asi an.ara produsen dengan konsumen yang

dapa, berinteraks, seoara iangsung karena med,a oyber maupun graf.s
2= dapa, memtasHitasi seoara nyata seh,ngga produknya „dak dapa,
dilihat secara Iangsung.

Berbaga, produk kendaraan sekarang banyak di kena, d, Indonesra
yang merupakan ,un,u,an akan manus,a yang semakin membu.uhkan
med,a mobiii.as yang ,eb,h e«s,en. Tak lagi terba.as akan ha, tersebu,
karena di Indonesia mo,or-mo,or CBU sudah mempunya, n.lai Pres„se
yang t.ngg, sehingga yang ,ad,nya hanya sebaga, med.a tranponas,
berubah menjadi sebuah gengsr Bahkan (,dak sedik,, pula yang
mempunyai sepeda motor CBU tersebu, d.karenakan hob,, D,an,ara
merek-merek sepeda motor CBU yang masuk ke Indones.a antara ,a,n
Harley Dav.dson, Cagiva, Mo.oguzzi, BMW, Thnumph, Apr,„a, Duca,, dan
lain sebagainya.

Sejak pertama kali mes.n motor dibua, hingga sekarang, Hadey
Dav.dson mempunya, sejarah yang oukup panjang dan punya nama
ersendin ba,k d, Indones.a maupun di dun.a Ha, tersebu, dapa, d„iha,

dan datangnya mo.or tersebu, pada ,ahun 1920 ke Indonesia h.ngga saa,
•n. yang sampai mernW klub-klub tersendin diantaranya HDCI HOG

000
<»»h<n,^ /,„„/„ , kompuslvbcnVlcdu,. K:,m,s 2I I)cscmhcr2

' " ~ SHOiVlWOtrf^f^ih-A y,OiOh ~



TUGASAilH/tl->-i*>r:P4 ',a<U>

ISHD dan lain-lainya. Jumlah anggota terbanyak dalam Ikatan Motor
Indonesia (IMI) yang membawahi klub HDCI (Harley Davidson Club
Indonesia) dengan jumlah anggota yang aktif 500 personal dan 700
anggota tidak aktif dengan 60% anggotanya berada di Jakarta3 Selain itu
sepeda motor CBU yang ada di Indonesia hanya Harley Davidson saja
yang punya APM (Agen Pemegang Merek) terbanyak antara lain yaitu
PT. Mabua Harley Davidson (MHD) di Jakarta dan PT. Dewata Harley
Davidson di Bali. Sedangkan untuk PT. Mabua Harley Davidson (MHD)
sudah melakukan perakitan sendin pada beberapa komponen-
komponennya sehingga membuat harga motor tersebut relatif lebih murah
dibanding yang Iangsung dipasok dari pabriknya.

Dari sinilah shoowroom untuk konsumen yang ada di Indonesia
menjadi sangat diperlukan karena selain showroom hams ada fasilitas-
fasilitas yang dapat mendukung seperti, penyediaan spare part, bengkel,
aksesoris, garansi, area test drive, dan lain sebagainya. Kondisi yang ada
sekarang pada Showroom Harley Davidson hanya sebatas penjualan,
bengkel, dan spare part, padahal karakterlstik orang motor terutama
Harley Davidson sangat memerlukan media yang dapat membuat para
bikernya (sebutan bagi pengendara motor) dapat berkumpul dan bertukar
pendapat seputar motor ataupun even-even yang akan dan sudah
diselenggarakan. Sehingga jika hanya showroom saja hai tersebut sudah
biasa, oleh karena pengadaan fasilitas seperti cafe, test drive, gallery
ataupun yang lainya yang dapat menjadi satu lokasi dengan showroom
sangat dibutuhkan. Selain itu tuntutan tersebut dapat menjadikan media
pemersatu para pengendara maupun pemilik Harley Davidson di
Indonesia khususnya di Jakarata.

Hurley Davidson Club Indonesia (I IDC'I)

SHOMOefififtifijg^pjWDSON



1.2.Permasalahan *r

Dunia olomotif tidak pernah lesu dari aktifitasnya, Berbaga, produk
banyak dilunourkan oleh para APM, system pengadaan barang dengan oara
SKD (Semi Knook Down) dan CBU (Completely Buil, Up, bergelu, dalam
rangka menoari pasar D.tambah lag, dengan perdagangan bebas (AFTA)
yang akan dimulai pada tahun 2003, sehingga mendorong bagi para APM
untuk bersaingan ba,k dari segi produknya maupun dari segi pemasarannya

Guna memperkenalkan produknya dan member! kemudahan fasilitas
pendukungnya maka para agen pemegang merek terutama dalam hai in,
sepeda motor CBU banyak membuka showroom yang mudah dtakses
Namun untuk sekarang ini tempa, dan sarana yang ada belum dapa,
mendukung, ha, tersebu, banyak dihadapkan pada permasa,ahan-
permasalahan :

1. Gubahan masa yang menganalog,kan gear box dengan gig, transmisi 3
percepatan motor Harley Davidson yang mulai dibuat pada tahun 1915.

Gambar 1.1. Gear Box Harley Davidson 19154

2. Penciptaan desain terhadap fasad bangunan yang memadukan antara
elemen kaca, dinding serta elemen-elemen lain.

3- Tata_d'splay yang dapat memberikan sirkniaci dan
aaik dan nyaman.

X
pencahayaan yang

www.harleydavidson.com
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1.3.Tujuan dan Sasaran

Tujuan : Dapat memberikan wadah bagi kegiatan promosi dari showroom
Harley Davidson serta fasilitas pendukung lainnya yang efektif secara
arsitektural dan komersial.

Sasaran : Menghasilkan konsep desain perencanaan dan perancangan
bangunan yang dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.

1.4.Lingkup Bahasan

Batasan terhadap lingkup bahasan lebih mengacu kepada ilmu
arsitektural, hai ini didasarkan kepada pewadahan yang menampung
kegiatan showroom Harley Davidson yang dijabarkan atas :
1. Tinjauan terhadap showroom

Uraian mengenai pengertian, fasilitas-fasilitas pendukung serta aktivitas
yang ada terhadap showroom dan elemen pendampingnya.

2. Prasyarat tentang ruang showroom

Uraian yang menjabarkan persyaratan baku tentang sebuah showroom,
serta fasilitas pendukungnya

3. Pewadahan aktivitas

Memberikan wadah sebagai showroom dan pelayanan terhadap para
pemakai yang dapat mejawab tututan kebutuhan dan permintaan.

4. Fasilitas-faslitas yang mendukung

Mengulas tentang fasilitas pendukung yang dapat memberikan
kemudahan terhadap konsumennya dan elemen lain yang akan
memberikan nilai estetik terhadap desain bangunan.

1.5.Metode Pembahasan

Metode yang dipakai adalah metode analisis sintesis yang
mendeskipsikan dari analisis data yang didapat dari data primer (data yang
didapat Iangsung dari kondisi eksisting) dan data sekunder (data yang
diperoleh dari data studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan tugas
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akhir tersebut) yang kemudian dirangkum sebagai konsep dasar
perencanaan dan perancangan bangunan.

1.6.Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Mengungkapkan latar belakang yang akan dibahas, permasalahan, tujuan
dan sasaran, lingkup bahasan, dan sistematika penulisan, serta studi literatur
yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir
tersebut.

Bab II Tinjauan Umum

Membahas tentang tinjauan umum tentang showroom yang meliputi
pengertian umum, tinjauan tentang motor Harley Davidson, operasional
kegiatan, kebutuhan ruang, kriteria lokasi, performa bangunan, serta hal-hal
penting dalam showroom.

Bab III Analisis

Membahas tentang analisis iokasi site, serta kajian tentang showroom, yang
diterapkan terhadap bangunan yang dibahas.

Bab IV Konsep Perencanaan dan Perancangan

Berisikan konsep perencanaan untuk merancang sebuah showroom motor
Harley Davidson dalam sebuah iokasi di Jakarta.

1.7.Keaslian Penulisan

Dengan adanya pencantuman dari keaslian penulisan tersebut
dimaksudkan untuk menghindari adanya kesamaan dan penjiplakan karya
tulis yang mempunyai judul dan penekanan yang sama dengan penulis.
Sebagai literatur yang dipakai dalam penulisan tersebutantara lain :

1. Showroom Otomotif di Yogyakarta

Aspek teknologis sebagai pembentuk citra

oleh Arinto Wibowo, No. Mhs : 92340005 / Arsitektur Ull
Tahun 1997

SHOWROOM H&^EYDAVIDSON
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2. Museum Kendaraan Bermotor Antik di Yogyakarta

Pewadahan Museum sebagai sarana informasi perkembangan otomotif
Oleh Hidayat Nur Ikhwanto, No. Mhs : 953400058 /Arsitektur UN
Tahun 2000

3. Jakarta Auto Showroom

Pencahayaan dan sirkulasi sebagai pendukung nilai komersial bangunan
oleh Dwi Arry Herru Prasetyo, No. Mhs : -- /Arsitektur UN

Tahun 2001

4. Pusat Showroom Sepeda Motor di Yogyakarta

Penekanan pada tata ruang yangatraktifdan rekreatif

Oleh Fitro Siswoyo, No. Mhs : 95340037 /Arsitektur Ull

Tahun 2001

5. Museum Automotif di Kawasan Simpang Siur Kabupaten Badung, Bali
Penekanan pada arsitektur Bali modern ditunjang dengan penggunaan
material lokal Bali

Oleh Jatmiko Adi Kusumo, No. Mhs : 96340002/Arsitektur Ull
Tahun 2001

6. Showroom Harley Davidson

Kaca Sebagai Pembentuk Performa Fasad Bangunan

Oleh Indra Basuki, No. Mhs : 97512123/Arsitektur Ull

Tahun 2002

DAVIDSON
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BAB II

TINJAUAN UMUM MENGENAI SHOWROOM DAN MOTOR

HARLEY DAVIDSON

2.1. Pengertian Umum

2.1.1. Showroom

Kata showroom sebenarnya berasal dari bahasa Inggris yang
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang secara struktural kata

showroom termasuk kata benda yang mempunyai arti "ruang pamer" atau

"ruang pajangan"5. Sedangkan oleh David diartikan "tempat dimana
perusahaan, baik sendiri maupun yang mengadakan perserikatan dengan
perusahaan lainnya, memperagakan dan menjual hasil produksinya6.
Namun pada tugas akhir tersebut pengertian showroom dibatasi sebagai
ruang promosi yang dapat menampung interaksi pada proses operasional

jual beli motor Harley Davidson baik moior baru maupun bekas beserta

kegiatan yang mendukung akan hai tersebut misalnya bengkel, modifikasi,
spare part, kafe dan Iain-Iain.

2.1.2. Karakter Pewadahan Fisik

a. Promosi

Kegiatan tersebut berkaitan dengan pemasaran terhadap suatu

produk atau jasa yang ditawarkan. Adapun difinisi promosi adalah

Kegiatan pemasaran yang mendorong efektifitas pembelian konsumen

dengan pedagang melalui media yang memfasilitasi aktifitas tersebut

seperti peragaan, pameran, gambar, dan lain sebagainya.

b. Jual-beli

Persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar

"̂Kamus Inggris Indonesia" oleh John M. Lichols dan Ilassan Shadilv, hai. 524, penerbit Gramedia
6David Moon, -.Shop and Planning Design". London. The Arehiteetur, press, 198 LHal. 10
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harga barang yang dijual7. Aktifitas tersebut berlangsung apabila
terdapat kesepakatan antara keduanya.

c. Perbengkelan

Dalam arti yang sesungguhnya adalah tempat melakukan suatu

kegiatan dengan arah dan tujuan yang pasti atau pekerjaan/urusan
bengkel8. Sebagai batasan terhadap aktifitas perbengkelan adalah
suatu proses menjual jasa yang bersifat teknis dalam hai ini jasa

reparasi, perawatan, penambahan komponen terhadap suatu produk
otomotif dengan tujuan memberikan pelayanan kepada klien atau

pelanggan yang menjadi konsumennya.

d. Test Drive

Dengan difinisi adalah proses mencoba untuk menjajaki dan
memahami dari suatu percobaan atau produk baru (menjalankan
sebagai percobaan9).

2.2. Tinjauan Tentang Motor Harley Davidson

2.2.1. Sejarah

Pada tahun 1903 William S. Harley (21 tahun) dan Arthur Davidson

(20 tahun) menyajikan pada publik produksi pertama motor Harley-
Davidson. Sepeda motor tersebut dibuat untuk seorang pembalap,
dengan 3 -1/8 inc bore dan 3 - 1/2 inch stroke. Pabrik dimana dia bekerja
terbuat dari kayu berukuran 10 x 15 kaki dengan plat nama "Harley-
Davidson Motor Company" yang tertera diatas pintu. Saudaranya Arthur
yaitu Walter kemudian bergabung dengan perusahaan tersebut. Henry
Meyer dari Milwaukee, teman sekolah William S. Harley dan Arthur

Davidson, membeli salah satu model tahun 1903 secara Iangsung dari
para pembuatnya. Dealer Harley-Davidson pertama, C.H. Lang di

"Ramus Hesar Bahasa Indonesia", edisi kedua. Ilal. 4l9, penerbil Baku Pustaka
Ramus Besar Bahasa Indonesia", edisi kcdua, Ilal. I I7, penerbit Balai Pustaka
Kamus Inggris Indonesia", oleh John M. Echols dan IIassan Shadilv hai. 584 penerbit Gramedia Jakarta

$HOWtWC0if^lifrpA VIDSON'
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Chicago, III, membuka usahanya dan menjual salah satu dari tiga produk
motor Harley-Davidson pertama yang telah pernah dibuat.

Pada 4 Juli tahun 1905, motor Harley-Davidson memenangkan

balapan 15 mil di Chicago dengan waktu 19:02. Di Milwaukee, pekerja
full-time pertama dipekerjakan guna mengejar target. Dengan
kesuksesnya tersebut maka sebuah pabrik baru, yang berukuran 28 x 80

kaki, dibangun di Chestnut St., kemudian dinamai Juneau Avenue. Jumlah

staff naik menjadi 6 pekerja full-time. Selain itu, katalog motor pertama

diproduksi oleh perusahaan dan nama panggilannya "Silent Gray Fellow"
digunakan untuk pertama kalinya.

William. A Davidson, saudara Arthur dan Walter Davidson, berhenti

bekerja sebagai mandor di kereta api dan bergabung dengan Perusahaan

Motor tersebut. Perusahaan motor Harley-Davidson digabung pada 17
September 1907. Saham dibagi 4 cara antara 4 pendiri, dan jumlah staff
telah dilipat gandakan menjadi 18 pekerja. Ukuran pabrik juga ditambah.

Perekrutan agen dimulai, dengan target daerah New England.

Walter Davidson mencatat skor 1.000 poin di Federasi Tahunan ke-

7 Ketahanan dan Kontes Motor Amerika. 3 hari setelah kontes, Walter

menetapkan catatan ekonomi FAM pada 188.234 mile per galon. Motor

dengan merk Harley-Davidson secara cepat tersebar. Motor pertama tang
dijual untuk tugas publik dikirim ke Departemen Kepolisian Detroit Mich
pada tahun 1908.

Perusahaan Motor Harley-Davidson, pada usianya yang ke 6

(1909), memperkenalkan motor bertenaga V-ganda (V twin) pertamanya.

Dengan penggeseran 49,5 inc kubik, motor tersebut menghasilkan 7

tenaga kuda. Bentuk dua silinder dalam konfigurasi 45 derajat akan

secara cepat menjadi salah satu icon paling bertahan / terkuat dari

sejarah Harley-Davidson. Juga tersedia untuk pertama kalinya dari

perusahaan motor suku cadang motor. Logo "Bar & Shield" digunakan

untuk pertama kali pada tahun 1910 dan setahun kemudian dipatenkan di

kantor Paten U.S. Sedikitnya 7 penyelesaian tempat pertama yang

sxmm^, io
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berbeda dikuasai pada balapan, kontes ketahanan, dan pendakian tebing
di Amenka. Semua 7 pemenang mengendarai motor Harley-Davidson
Mesm "F-head" menjadi kuda pekerjaan motor Harley-Davidson dan
tahun 1911 sampai tahun 1929.

Pembangunan mulai pada apa yang akan menjadi kantor pusat
bertmgkat 6 dan bangunan pabrik utama di Juneau Ave di Milwaukee
Departeman Suku cadang dan Asesories yang terpisah dibentuk. Harley
Davidson mengekspor motor ke Jepang (tahun 1912), yang menanda,
penjualan pertama di luar Amenka. Janngan Dealer berkembang
menjangkau lebih dari 200 negara. Departemen Balap dibentuk, dengan
William Ottaway sebagai Asisten Engineer bagi William S. Harley Juga
van pengiriman komersial Truk Paket ditawarkan untuk pertama kalinya'
Pasangan sis, sepeda motor (sidecar) disediakan untuk para pembeli
Harley-Davidson. Clutch dan pedal rem sekarang tersedia pada F-head
tunggal atau ganda. Penggemar mulai terdapat dimana-mana sejalan
majalah motor yang secara terus menerus diterbitkan terlama di dunia
(tahun 1916).

Selama tahun 1917, secara 1/3 dari semua motor H-D yang telah
diproduksi dijual pada militer Amerika. Sekolah Kepala Bagian
perlengkapan Angkatan Darat, suatu departemen Harley-Davidson
memutuskan untuk pelatihan mekanik militer pada motor H-D, membuka
usahanya di bulan Juli 1917, yang kemudian akan menjadi Sekolah
Servis. Penjualan sepeda H-D mulai. Masing-masing komponen dibuat
oleh PT. Davis Sewing Machine di Dayton, Ohio. Sepeda-sepeda tersebut
dijual melalui jaringan dealer H-D.

Hampir setengah sepeda motor H-D yang diproduksi dijual untuk
pemaka.an oleh militer U.S di PD I. Di akhir perang (tahun 1918),
diperkirakan bahwa tentara menggunakan 20.000 motor, kebanyakan
motor tersebut adalah Harley-Davidson. Satu hari setelah
penandatanganan Armistice, Kopral Roy Holtz adalah orang Amerika
pertama memasuk, Jerman. dia mengendarai Harley-Davidson. Model

SHOWROO0^B-:PA VIDSON ' -



Sport silinder ganda berhadapan 37 inc kubik diperkenalkan cL
mendapat popularitas di luar negeri (tahun 1919). Unik tidak hanya untuk
konfigurasi silinder, yang secara Iangsung berhadapan dan rata, model
Sport secara cepat.

Pada tahun 1941 Amerika terjebak dalam PD II. Produksi motor
sipil hampir sepenuhnya dihentikan dalam mendukung produksi militer
Sekolah Servis diubah kembali ke sekolah kepala bagian perlengkapan
angkatan darat untuk pelatihan mesin militer. Diantara motor lain yang
dibuat untuk tentara, HD memproduksi XA 750, motor dengan silinder
berhadapan secara horisontal dan shaft drive, yang dirancang untuk
didaerah gurun. Kontrak ditunda karena perang yang bergerak keluar
Afnka Utara. Hanya 1.011 XA dibuat.

H-D menerima penghargaan pertama dari 4 penghargaan Army-
Navy "E" karena kecakapannya dalam produksi masa perang (tahun
1943) . Di luar negeri, banyak montir Amerika mendapatkan exposure
pertama mereka untuk motor H-D, sesuatu yang tidak akan mereka
lupakan ketika mereka akan kembali. PD II berakhir (tahun 1945), dan
Harley-Davidson telah memproduksi 90.000 model WLA untuk
penggunaan militer. Tak membuang-buang waktu, produksi motor sipil
mulai lagi di bulan November.

H-D memperkenalkan motor balap WR 45 inc kubik. Motor tersebut
terbukti jadi salah satu motor balap terbaik yang pemah dibangun. Para
pengunjung di Pertemuan Dealer tahun 1947 di Milwaukee diberikan
pengiring ke "tujuan rahasia, yang berakhir untuk pabrik yang baru saja
dibeli di Capitol Drive. Pabrik tersebut bekas pabrik A.O Smith Propeller,
yang dibangun selama perang. H-D menggunakan pabrik itu sebagai toko
mesin yang besar, meng,rimkan suku cadang baru ke Juneau Ave untuk
perakitan akhir. Pembalap track H-D, Jimmy Chann, menduduki posisi
pertama dari 3 kejuaraan Nasional AMA.

Pada tahun 1948 bentuk-bentuk baru ditambahkan pada mesin
berkatub 61 dan 74, termasuk head alumunium dan lifter katub hidrolik.

SHOWROO^fff^$HjA VIDSON —
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Juga penambahan baru satu potong, krom yang dilapisi penutup
penggoncang yang dibentuk sepert, pane, kue. Nama julukan "Panhead"
hanya nampak logis. Produksi motor ringan buatan Amerika mula, dengan
model S. berbagai versi akan dijual sampai tahun 1966.

H.ngga kini motor Harley Davidson d,mata dunia punya nama
tersendin, kuda bes, dengan kontruksi mesin V twin merupakan
keunggulan dari produknya yang spektakuler. Bahkan di Indonesia yang
mempunyai kaitan sejarah terhadap sepeda motor tersebut pada masa
perang dunia II dengan mayontas produk yang masuk adalah model WLA
dan WLC 750 cc. Namun masuknya motor H-D ke Indonesia diperkirakan
pada tahun 1920 yang dibawa oleh orang Inggris. Sesuai kematangnya
maka dealer yang tersebar di dunia cukup banyak, untuk Indonesia sendiri
hanya mempunyai 2main dealer yaitu PT. Mabua Harley Davidson (MHD)
dan PT. Dewata Harley Davidson yang terletak di Jakrta dan di pulau Bali

2.2.2. Produk

Produk-produk yang dihasilkan dan Harley Davidson Company
sangat banyak antara lain seperti :
a. Sepeda motor :

Dengan beberapa macam model yaitu Softail, VRSC, Sportster, Dyna
Glide, Touring, Police.

b. Sparepart:

Ban, Piston, kampas kopling/rem, rantai, dan Iain-Iain.
c. Assesoris Motor:

Spion, lampu sign, lampu, sticker, seat Gok/tempat duduk), handle
rem/kopling, klakson, dan lain sebagainya.

d. Perlengkapan pengendara (Motorclothes):
Jaket, kaos tangan , celana, sepatu, helm.

e. Aksesoris pakaian (Merchandise):

Bandana, kaca mata, korek gas, emblem, dompet, tempat korek, dan
Iain-Iain

SHOWROO{fMilciVjJA VIDSON" • —
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2.3. Tinjauan Showroom Harley Davidson *
2.3.1. Sebagai Wadah Kegiatan Pelayanan

1. Pengertian

Showroom merupakan wadah keg.a.an yang memberikan pelayanan
publik, ous.omer, pelanggan yang mengingikan jasa a,au juga informasi
mengenai motor Harley Davidson.

2. Fungsi

Memberikan pelayanan kepada publik khususnya konsumen Harley
Dav,dson dalam bidang penjualan, service dan modifikasi (perawa.an
dan perbaikan).

3. Tujuan Fungsional

Dapa, memberikan pelayan dalam bidang penjualan dan perawata
serta modifikasi kepada konsumen sehingga memberikan keuntunga

n

kepada dealer/perusahaa n.

4. Tinjauan kegiatan

a. Sebagai suatu bangunan komersil yang bergerak dalam bidang
otomotif maka kegiatan yang dilakukan berupa penjualan yang Iangsung
berhubungan dengan customer maka hams mampu membuat suasana
yang memberikan kenyamanan pemakai bangunan, dalam ha, in, dapat
diartikan mempunyai kemudahan dan pelayanan yang lengkap.

b. Dengan persyaratan sebaga, mam dealer, maka kelengkapan fasilitas
dan mutu pelayanan merupakan kewajiban yang hams ada guna
menunjang kegiatan tersebut.

SHOWROof^^hDA VIDSON- • • -
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Fasilitas pendukung Penjualan motor
I larlcv Davidson
baru
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Perawatan <— I
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yii motor
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Gambar 2.1. Skema pola kegiatan

5. Tinjauan Unsur Pelaku

a. Konsumen/Masyrakat sebagai pengunjung/Tamu :
Mencari informasi

- Pelayanan service

b. Motor Harley Davidson sebagai obyek amatan/materi pameran/sevice
c. Karyawan/staf/pimpinan sebagai pengelola
d. Teknisi mekanik sebagai pekerja bengkel dan modifikasi aksesoris

2.4. Aktifitas didalam Showroom

2.4.1. Promosi / pameran

Promosi merupakan bagian pemasaran produk yang tidak bisa
ditinggalkan oleh produsen karena promisi dapat memperkenalkan
keunggulan dan keistimewaan produk tersebut. Dari mendengar, melihat
lalu mencoba dan pada akhirnya memutuskan untuk memiliki adalah
salah satu tujuan dari promosi kepada konsumen yang pada akhirnya
dapat meningkatkan penjualannya. Kegiatan promosi biasa dilakukan

SHOWROQtfttMtfpAVIDSON
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pada saat produsen mempunyai produk baru yang akan diluncurkan.
Dengan kata lain launching yang akan dilakukan produsen atau dealer
harus dapat diketahui oleh calon konsumennya dengan cara mengundang
kiien atau publik yang menjadi pasar produktifnya.

Tat)el 2.1. Kegiatan pameran

Peiaku

Sales

Penata

Dekorasi

Pengunjung

Aktifitas

Pemberian informasi
kepada pengunjung
Memperkenalkan
produk.

Penataan materi
berupa sepeda motor
dan produk-produk
lainnya^
Melihat-lihat dan~
mencari informasi

Peralatan

Meja, kursi,
komputer

Tempat
untuk

meletakan
materi

Materi yang
dipamerkan

Kebutuhan

| Karakter Kegiatan
j Memerlukan keleluasaan
j gerak untuk memberikan
I informasi kepada
Ipengunjung dan penunjukan

J materi yang dipamerkan.
Keleluasaan gerak untuk
menata materi.

Mengeluarkan kotoran debu
dari materi.

j KeleluasaTrTgeralTuntuk
j meiihat.

j' Membutuhkan penghawaan
; yang baik.

Dapat leluasa meiihat baik
aari luarkedaiam maupun
dari dalam keluar.
Membutuhkan suasana jauh
dari kebisingan.

Dampak

2.4.2. Kegiatan jual-beli

Kegiatan jual beli atau transaksi dapat dilakukan ketika ada
penawaran dan permintaan yang berlangsung antara pedagang (dealer)
dan pembeli (konsumen) mengalami kecocokan harga dan barang yang
ditawarkan. Dalam hai ini sebagai penjual adalah dealer atau sales
representatif dan sebagai pembeli adalah user atau konsumen.

Tabel 2.2. Kegiatan jual beli
Peiaku Aktifitas

Pengunjung Pengamatan
terhadap materi yang
diperjualbelikan

Konsumen
dan sales

Penawaran dan
transaksi

Peralatan

Sepeda
motor

Produk-

..Pfodykjaip _
Meja, kursi"
almari dan

komputer

KebTitIihanr~ ~~~

KaTa^rKe^iaiUiin^
Memerlukan keleluasaan
gerak untuk mengamati

Terjadi negoisasi untuk
mencapai kesepakatan

mowrooX^Byvavidson

Dampak
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2.4.3. Kegiatan perbengkelan

Ketika dealer mempunya, produk yang d.perjual-belikan maka
pelayanan terhadap puma jual hams dapat dilakukan oleh dealer sabaga,
persyaratan atas berd.rinya dealer tersebut (after sales service) Jika
supla. barang bisa terpenuhi maka pelayanan terhadap pemakaian yang
membutuhkan servis purna jual seperti perawatan, reparasi atau lain
sebagainya tidak dapat terpenuh, secara otomatis konsumen akan berpikir
dua kali dalam memakai produk tersebut. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk menampung para konsumen yang memakai motor Harley Davidson
sebaga, wujud pelayanan "after sales service" yang akan mendatangkan
peningkatan pendapat bagi dealer tersebut.

Peiaku

Kas

Mekanik

Mekanik

Mekanik

Mekanik

Tabel

Aktifitas

2.3. Kegiatan perbengkelan

Kebutuhan

Pembayaran

Penerimaan
jjengembalian
Perbaikan

kerusakan sepeda
motor

Penggantian oli

Peralatan

| Meja, kursi,
i komputer,
! mesin

...| regrister
! Pena, kertas,
I note
i Obeng, tang.
I kunci backup,
| kompresor

idem

Karakter Kegiatan

; Penerimaan uang dari
: konsumen untuk

pembayaran

Pencatatan kerusakan
.daj}J]iojrior_kendaraan
Mengeiuarkan suara.
asap, debu dan
kotoran oli

idem

Dampak

Mengakibatkan i
kebisingan j
poiusi udara, j
suara dan j
lantai kotor I
Idem !

Penggantian
spareparts_

Idem idem Idem

Pengunjung Memberikan
sepeda motor
Meninggu
Menguji coba
Membayar

bepeda
motor, kursi,
televisi, lahan
uji coba, kursi

j Membutuhkan
; keleluasaan gerak
I untuk membawa
| sepeda motor

Membutuhkan
suasana yang nyaman
dalam penghawaan
dan hiburan yang
menarik

Membutuhkan
aksesibilitas yang
lancar
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2.4.4. Kegiatan administrasi

Guna memudahkan proses kegiatan yang berhubungan dengan
pembukuan, akuntasi, finansial serta birokrasi maka diperlukan adanya
bidang administrasi yang akan lebih bisa memanajemen hai tersebut
karena sangat kompiek yang akan dihadapi didalam suatu perusahaan
yang besar.

Tabel 2.4. Kegiatan administrasi

Peiaku Aktifitas Kebutuhan Dampak

Customer

service
Penjelasan kepada
konsumen

Penjelasan kepada
pengunjung

Peralatan j Karakter Kegiatan
Meja, kursi,
komputer

Memberikan informasi
perihal pertanyaan yang
diajukan dan konsumen

Staf Menyelesaikan
pekerjaan yang
menjadi bagiannya

Meja, kursi,
komputer

Pekerjaan yang
dilakukan bersifat
individu

AKTIFITAS TRANSAKSI

PROMOSI
i

i
i

i

PERBENGKELAN•

~LPENUNJANG

1*

ADMINISTRASI

Gambar 2.2. Bagan Aktifitas Showroom

SHOWROmHmifDAVIDSON
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2.5. Fasilitas Penunjang didalam Showroom

Untuk menunjang proses kegiatan showroom maka perlu adanya
fasilitas jasa penunjang yang lain guna selain proses jual beli motor Harley
Davidson. Fasilitas tersebut adalah :

1. Stand Spare-part (onderdil)

Tempat yang berfungsi sebagai penjualan spare-part/onderdil
motor Harley Davidson. Keaslian daripada spare-part tersebut
sepenuhnya dijamin, karena pihak main dealer tersebut telah
mendapatkan lisensi sepenuhnya dari Harley Davidson Amerika.

Peiaku

Sales

Counter

Kasir

Pengunjung
/konsumen

Tabel 2

Aktifitas !

5. kegiatan stand sparepart

Kebutuhan

Melayani
Customer

Pembayaran

Menanyakan.
membeli spare
part yang
dibutuhkan,
Transaksi

Peralatan
Produk, alat tulis!
etalase, komputer

Meja, kursi,
Regrister, komputer

Produk yang dijual

_Aa_r_akte_r_Keg]atan_
Membutuhkan
keleluasan gerak
untuk melayani
konsumen secara
Iangsung
Penerimaan uang
dari konsumen untuk
pembayaran
Membutuhkan
kedekatan dengan
sales counter guna
berkomunikasi/intera
ksi

Dampak

2. Stand Modifikasi

Tempat yang menyediakan assesori, bodi kit dan komponen-
komponen yang bersifat menambah penampilan motor. Komponen-
komponen aksesoris tersebut khusus disuplay dari Harley Davidson USA
seperti, seat Ook/tempat duduk), Lampu sign, sticker, knalpot dan lain
sebagainya.

Tabel 2.6. Kegiatan stand modifikasi
Peiaku J Aktifitas

i

Kasir j Pembayaran

Kebutuhan
Pera|atan

Meja, kursi,
komputer, mesin
Regrister

—Karaktarkafl iatan
Menerima

pembayaran dari
Konsumen

SHOWROOm^YDA VIDSON
••JMJPJjy

Dampak
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4. Test Drive

Untuk mengetahui keunggulan dari motor Harley Davidson maka
pihak dealer harus menyediakan area test drive guna uji coba, dengan
begitu konsumen akan lebih yakin terhadap motor yang disukai, dan pada
akhirnya mengambil keputusan akan membeii.

Tabel 2.8. Kegiatan test drive

Peiaku

Mekanik

Mekanik

dan kiien

Aktifitas

Pengecekkan
sepedamctor
Pengujian dijalan

Kebutuhan

Peralatan

Obeng, tang, tool
set, test ban

Jalan beraspa!

I Dampak
Karakter Kegiatan "j

Mengeluarkan suara i Kebisingan
akibat pengecekkan j_dan polusi
Mengeluarkan suara. j Kebisingan

_ debu dan kotoran , dan polusi

5. Kafe

Kafe merupakan kata yang diadopsi dari bahasa inggris "cafe"
yang mempunyai arti restoran, rumah makan, warung kopi10. Namun arti

sesungguhnya adalah tempat minum kopi dengan hiburan musik atau

tempat minu yang dapat memesan minuman seperti kopi, ten, bir, susu
dan lain sebagainya11. Namun dalam ha! ini batasan terhadap aktifitas
kafe adalah tempat yang menjual makanan dan minuman tertentu yang
memberikan fasilitas terhadap konsumennya untuk menikmati makanan

dan minuman tersebut didalam suatu suasana dunia Harley Davidson
yang disediakan oleh kafe tersebut.

Tabel 2.9. Kegiatan kafe

Peiaku

Peiayan

Kasir

Kokt

| Aktifitas
i

i Penyajian menu,
i Penerimaan tamu

Penerimaan

pesananan

Pembuatan menu
masakan atau

minuman

I Kebutuhan
j Peralatan [KarakterlKegiatar7
! Nampan, alat tulis | Menuntut
I | pergerakan yang

..• j dinamis
: Meja, kursi,

komputer

Alat mssak

Penerimaan nota
pembayaran
Pembayaran dari
konsumen
Mengeluarkan
kotoran, asap dan
panas api

Dampak

Mengakibatkan
polusi dan
hawa panas
dan api

^ kanm.s liiyyi-is Indonesia" ok-h John \l ixhois dan iiassan Siiadiiy. penerbit Gramedia Jakarta
"Ramus IkvSMf Bahasa Indonesia" ed,*, kediia. peneilm Bahn Pusiaka

SHOWROOM HAJfcirpA VIDSON
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pengunjung Memesan,
menerima menu

Menerima nota
pembayaran
Memebayar
menyerahkan
menunggu

TUGASAKHIR

Nota pembayaran ! Kenyamanan yang
kursi, meja , relatif

Menuntut suasana
; yang mendukung

8A BASUKI

6. Klub

Kata klub tersebut merupakan adopsi dari bahasa inggris Yaitu
"club" yang mempunyai arti perkumpulan, atau gedung perkumpulan12.
Sedangkan dalam bahasa mempunyai arti perkumpulan orang-orang yang
mengadakan persekutuan untuk maksud tertentu atau gedung tempat
pertemuan anggota suatu perkumpulan13. Batasan dari aktifitas Klub

adalah organisasi yang mewadahi anggotanya (pemiiik dan pengguna
motor Harley Davidson) yang mempunyai satu kegemaran atau hobi yang
sama yang hendak meyalurkan kegiatannya tersebut yang dapat diwadahi
dalam suatu tempat.

Tabei 2.10. kegiatan klub

KebutuhanPeiaku

Pengurus

Annqota

Pengunjung

| Aktifitas
I

I Mencatat
| agenda
j kegiatan
i Buku tarnu

| Pendaftaran
j anggota

Mencari

informasi

Membantu

j pengurus
Mencan

informasi

Mendaftar

Peralatan

Alat tulis, komputer,
meja. kursi

Meja, kursi alat tulis

Meja, kursi, alat tulis

Karakter Kegiatan
Melayani anggotanya
Interaksi dengan

: pengunjung sehingga
! butuh ruang iersendiri

Hanya membackup
pengurus

Berintraksi dengan
pengurus

Mdncari tahu tsntann

H-D sehingga
membutuhkan image
para penqurus

Dampak

7. Pertunjukan Film

Kegiatan tersebut merupakan sarana peiengkap yang akan
memberikan niiai atraktif. Selam menghibur juga akan memberikan

'' "Kamus Inggris Indonesia" oleh John M. Cehois dan Hassan Shadilv. penerbit Gramedia Jakarta
" "Ramus Besar Bahasa Indonesia" edis, kedua, hai 509, penerbit Balai Pusiaka

SHOWROOM HA$EY DA VIDSON
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informasi seputar tentang sejarah Harley Davidson dari awal pembuatan
hingga sekarang.

Tabel 2.11. Kegiatan pertunjukan film

Aktifitas Kebutuhan

Karakter Kegiatan

Peiaku

Tim
Peralatan

Peembenan j Meja, kursi, komputer, j Memberikan informasi
pertunjukan j informas
film

iayar, speaker,
pemutaran film ; proyektor

Pengunjung j Meiihat
j pertunjukan

Pertunjukan fimn

2.6. Struktur Organisasi Perusahaan

Dampak

Menimbulkar
perihal film yang akan j suara y<c
ditayangkan i keras
Menampilkan
pertunjukan film :
Membutuhkan ;
ketenangan dan. j
akustik ruang !
Membutuhkan j
ketenangan j
dan kenyamanan _ !

Komisaris j
i

i
Direktur Utama I

i

.

i

I
• ir ^

i M

I
I

3nager Showrcram j j Manager Marketing

i

•

i ; • 1 i—

j i Manager Operasionai j j
I

1 ,

Manager Keuangan
:_:::rx"~
I I

I i Unit !
. Y

1

j

j
i
1

1

•| staf j
i Pemasaran I

•

i .>iiii

Keuarijiaii
i °

P-•> Keraenakeian i
! ~ I j Safety

! & Env.

Co/^i iri +wOOWWI uy

SPV

~* Unit Cafe

yi

j
r

j S.ATPAM
i Inii port, ini, ik^n

Fiim

i

t ....
j insurance j Electric &

C-lfisninn
z>

Service' • Unit

Pameran

Garnbar 2.3. Bagan Struktur Organisasi

2.7. Tinjauan Lokasi dan Site

Pemilihan lokasi yang dapat diakses oleh umum dan nantinya dapat
mempengaruhi perkembangan terhadap showroom itu sendiri menjadi

SHOWROOM HSJ^EfDA VIDSON
23



sangat penting. Untuk itu penempatan pada lokasi yang berorientasi dengan
pernukiman dan dalam zona perdagangan serta pusat pelayan publik
merupakan altematif utama. Dengan kata lam menggunakan sistem
"mapping" pada daerah strategis.

2.7.1. Tinjauan Lokasi

Lokasi yang akan didirikan sebagai showroom Harley Davidson
motorcycle ini adalah di kota Jakarta. Kebijakan untuk pemilihan dan
pengembangan kota Jakarta ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik
kota tersebut yang merupakan kota besar. Selam pasar yang dimiliki
oleh kota tersebut mendukung showroom ini juga pusat bisnis dan
perdagangan di Indonesia berada di kota tersebut.

Adapun yang akan menjadi altematif pemilihan terdapat tiga
iokasi. Lokasi tersebut adaiah :

1. Daerah kawasan jalan Fatmawati Jakarta Seiatan (iokasi A)
2. Daerah kawasan Kramat Jati Jakarta Timur (iokasi B)
3. Daerah Kawasan Grogoi Jakarta Barat (iokasi C)

vvvvw.dki tio.icl

Meruya Kcbon JenA *

Ktmltvyan

"4Petukingth
if

lle&ayoran
Teict"

Condole
Aren

PeajnggraOai

•-e^ondWt* »

i-efak > Pasar Mlnggu

Prfi«Mr*n
fiUmpang / '(

fi)0U:
,t i

f AflUng (
Cljanfaog

•^— —. 1 ~> /< > / i>* T

Gambar 2.4.a. Peta altematif iokasi A14

SHOWROOM HA^irPA VIDSGN
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'•s.-

Dan analisa ketiga kritena pemilihan iokasi yang paling dominan

untuk dapat dapat dijadikan penilaian terdapat 4 kriteria. Maka

pertimbangan Iahan sebagai dasar pemilihan lokasi menjadi sangat
penting.

1. Kecukupan Iahan

Lokais A iahan yang tersedia cukup luas hanya memeriukan

penggusuran beberapa bangunan yang sudah ada

Lokasi B iahan yang tersedia iahan yang luas dan kosong

Lokasi C iahan yang tersedia tidak begitu luas namun untuk

pengembangan kedepan cukup bagus

2. Tingkat aksesibllitas

Lokasi A dapat dicapai dengan kendaraan pnbadi dan umum

namun bis antar propinsi dan truk tidak dapat masuk tanpa izin

Lokasi 8 dapat dicapai dengan segaia jenis kendaraan umum

maupun pnbadi

Lokasi C dapat dicapai dengan kendaraan pnbadi dan umum yang
sebatas angkutan perkotaan

3. Lingkungan

Lokasi A Kondisi sosial, ekonomi, budaya sangat mendukung

karena daerah tersebut merupakan daerah kawasan komersil

Lokasi B kondisi sosiai,

Lokasi C kondisi social, ekonomi, budaya sangat mendukung

karena daerah tersebut merupakan daerah kawasan komersil

4. Saran Utilitas

Lokasi A tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,

listrik, air bersi, jaringan air kotor

Lokasi B tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,
listrik, air bersi, jaringan air kotor

Lokasi C terdedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,
listrik, air bersi, jaringan air kotor

v—- - 26
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Bobot penilaian

1. Kecukupan Iahan bobot 0,4

2. Tingkat Aksesibiiitas bobot 0,3

3. Sarana utilitas bobot 0.2

4. Lingkungan bobot 0,1

keterangan :

0,4 : sangat menentukan 0,3 . menentukan

0,2 : cukup nwncntukuri 0,1 . kiiruri\i mcrn-ntukuri

Tabel 2.12. Penilaian iokasi

Kriteria

I Kecukupan Iahan

tTingkat Aksesibiiitas
Lingkungan

Sarana utilitas

iotai

Bobot

0,4

0,3

n 1

1 1

Keterangan :

Nilai

"2"

13

A

Jumlah

••"—0 8"""

0,9

0,8

0,4

2.2

Altematif

B

m:i->; l..miqh

4 \ ~T~6

0.6

n 4

14 M A

iwr,

1 y

jrniah

0 8

0,9

0;6

0.4

"2,7

5. Baik sekaii 4. Baik 3. Cukup

2. Kurang 1. Kurang sekaii

Berdasarkan penilaian diatas, prioritas tertinggi pada lokasi C.

maka iokasi pusat showroom sepeda motor ini terietak di jalan Raya

Bogor.

2.7.2. Tinjauan Site

Site adalah tempat, untuk menentukan iokasi yang tepat dengan

kriteria sebagai tempat showroom, berdasarkan ketentuan yang ada

dalam wiiayah pengembangan perkotaan yang menetapkan bagian

wiiayah-wiiayah sebagai kawasan peruntukan/pemfungsian. Maka akan

berpengaruh pada penentuan site yang dipakai. Berdasarkan penilaian

lokasi diatas maka gambar tiibawah ini merupakan lokasi yang terplilh.

SHOWROOM NQftEfpAVIDSON
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Altematif site A

•JLRAYABOGOR

/
*Altematif site B

Gambar 2.5. Lokasi terpilih

Dari lokasi yang terpilih tersebut, kawasan jalan Raya Bogor
sebelah selatan dan pada jalan Raya Bogor sebelah utara merupakan
kawasan yang dapat didirikan showroom Harley Davidson ini. Site
tersebut ialah:

1. Site Asebelah selatan jalan DI. Panjaitan
2. Site Bsebelah utara kawasan perdagangan Kramat Jati

RSAD

PUSDI

KES

Pertokoan dan
pasar Kramat Jati

-• Jl. Raya Bogor

Mfl H

Site A

II |Vm sartikall hi k)rip't--'n

SiteB
Gardu

PLN

lis Terminal
Cililitan

Kantor 13KM

Gambar 2.6. Altematif site

•i

X
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Berdasarkan kriteria-knteria penilaian site terdapat tujuh faktor
yang paling dominan untuk dijadikan landasan pertimbangan pemilihan.
Kriteria yang dapat dipakai adalah sebagai berikut:
1. Korelasi dengan potensi kegiatan

Site A: showroom yang ada yaitu hanya showroom dan bengkel
kecil

Site B: Showroom yang ada yaitu hanya showroom dan bengkel
kecil

2. Aksesibiiitas

Site A : dilewati oleh kendaraan angkutan kota, angkutan antar
propinsi

Site B : dilewati oleh kendaraan angkutan kota, angkutan antar
propinsi

3. Sarana dan prasarana

Site A : Jaringan listrik dan telepone baik, kondisi jalan baik dan
lebar, riol kota baik dan penyediaan air bersih sangat baik
Site B : Jaringan listrik dan telepone baik, kondisi jalan baik dan
lebar, riol kota baik dan penyediaan air bersih sangat baik

4. Minimalisasi kebisingan

Site A: Jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut lebih sedikit
disbanding site B sehingga kemacetan dan kebisingan relatif lebih
sedikit

Site B: Jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut lebih banyak
karena dekat dengan persimpangan sehingga kemacetan dan
kebisingan cukup tinggi

5. View

Site A : View baik dan padangan lebih bersih

Site B : View tidak begitu baik karena berdekatan dengan pasar
sehingga terkesan lebih kotor namun site tersebut terietak dekat
dengan persimpangan jalan

SHOWROOMTHmiYDAVIDSON
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6. Minimalisasi Kemacetan ^

Site A : Tingkat kemacetan cukup lumayan namun bisa diatasi

karena tidak sampai menghentikan kendaraan

Site B : Kemacetan relatif lebih tinggi karena letaknya yang dekat
dengan persimpangan jalan

7. Luas tanah dan pengembangan

Site A : Luas tanah cukup baik namun pengembangan jangka
panjang kurang

Site B: Luas tanah dan pengembangan jangka panjang cukup baik
Bobot penilaian :

Korelasi: 0,2 Aksesibiiitas 0.2

Jaringan utilitas : 0,125 Minimalisasi kebisingan 0.1
View 0.15 Minimalisasi kemacetan 0.15
Luas tanah dan pengembangan 0.75

Tabel 2.13. Penilaian site

| Kriteria Bobot Altematif

Site A SiteB

Nilai Jumiah Nilai Jumlah

Korelasi dengan

potensi kegiatan

0,2 3 0,6 3 0,6

Aksesibiiitas 0,2 4 0,8 4 0,8

Srarana dan

prasarana

0,125 4 0,5 4 0,5

Minimalisasi

kebisingan j
0,1 ,

i
i

4 0.4 | 3 0,3

View j 0.15 ! 3 ! 0.45 2 I 0.3 j
Minimalisasi I 0,15 | 3 0.45 2 ! 0.3

kemacetan

Luas tanah dan

pengembangan

Total

0.075

1,0

0.225 0.3

3,225 3,1

Dari penilaian tersebut diatas yang mendapat prioritas tertinggi
adalah site A, maka site terpilih di jalan Raya Bogor sebelah selatan
jalan DI. Panja'itan.

SHOWROOM1,
30
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2.8. Hal-hal yang Penting dalam Suatu Showroom
1. Signase

Dalam memberikan informasi kepada publik agar bangunan mudah
terindentifikasi maka diperlukan adanya penanda yang jelas atau "sign"
sehingga dari tanda tersebut dapat memberikan trade mark tersendiri
bagi showroom. Kriteria yang dipakai sebagai sign yang akan dipakai
nantinya adalah :

- Mempunyai spesifik logo

- Tidak mendominasi fasad

- Jelas

- Mempunyai korelasi dengan produk showroom tersebut

h>J
» 17Gambar 2.7. "Buell Harley Davidson USA

Gambar 2.8. Signboard

www. b uel I. harleyda vid son com

SHOWROQ0$^YpAVIDSON 31
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2. Sirkulasi sebagai pengarah aktivitas yang dilakukan
Sebagai kemudahan dalam mengakses bangunan maka diperlukan

sirkulasi. Sirkulasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu bentuk
pergerakan dari suatu tempat ketempat lain melalui suatu ruang/wadah.
A. Macam Sistem Sirkulasi

1. Sistem sirkulasi manusia

Pada sistem sirkulasi manusia ini berpedoman pada gerak aktivitas
yang dilakukan oleh user sesuai dengan kelompoknya.

2. Sistem sirkulasi barang atau kendaraan.

Sedangkan pada sirkulasi barang dalam hai ini adalah kendaraan
dikaitkan dengan jalur/tujuan kendaraan (horizontal/vertical).

BA BASUKI

eft

B. Macam Sirkulasi

1. Linier

Suatu sirkulasi yang lurus dapat menjadi unsur
pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang yang
berkesinambungan. Kelemahan daripada sirkulasi tersebut adalah
menimbulkan kepadatan.

Gambar 2.9. Sirkulasi Linier

SHOWROt >A VIDSON
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Gambar 2.10. Sirkulasi "Buell Showroom Harley Davidson USA"18

2. Radial

Bentuk sirkulasi yang berkembang dari atau berhenti pada
sebuah titik. Sistem tersebut bersifat dominan dan terstruktur

sehingga pusat atau central dapat berfungsi sebagai point of
interest. Pergerakan akan terarah pada satu titik yang dapat
memungkinkan kemudahan pengawasan terhadap obyek.
Kelemahannya adalah Iahan yang terpakai akan besar.

wyfx
Gambar 2.11. Sirkulasi Radial

www.buell-harleydavidson.com

SHOWRO, DAVIDSON
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3. Grid

Sirkulasi teresebut mempunyai kejelasan arah dan teratur,
serta dapat mengakses kesegala arah. Namun dari keteraturan

tersebut mempunyai kekurangan dalam mengolah kondisi dan
potensi yang dimiliki site karena semua tergantung dalam grid
yang telah ditentukan.

Gambar 2.12. Sirkulasi Grid

Gambar 2.13. "Sirkulasi Kutter Showroom HD"19

4. Sirkulasi Node (simpul)

Sirkulasi dengan perbedaan yang kurang jelas pada ruang
dan jalan, mempunyai keuntungan pada ruang terbuka yang
berfungsi sebagai pusat atau titik menuju tujuan sehingga
memiliki suasana yang dinamis bagi user, namun memiliki

kelemahan yaitu tidak adanya pembeda antara pengguna
sirkulasi sehingga kurang jelas dalam jenis sirkulasi.

www.kutter-harleydavidso.com

SHOWROO0Hm^YPA VIDSON
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Gambar 2.14. Sirkulasi Node

5. Sirkulasi Spine (Rangka)

Sirkulasi dengan bentuk kesinambungan secara
menyeluruh, tetapi tiap ruang memiliki tujuan tersendiri yang
biasanya dipergunakan dalam struktur jalan. Keuntungan dari
sirkulasi tersebut adalah mempunyai tujuan utama yang jelas
dan terarah kemasing-masing obyek yang akan dituju serta
memiliki efisiensi akses. Kelemahannya adalah sirkulasi utama

terpisah oleh sirkulasi pendukung, membosankan karena
sirkulasi bersifat monoton.

"0" XT

C

um
Gambar 2.15. Sirkulasi Spine

3. Pencahayaan

Pencahayaan sangat berperan dalam tampilan produk yang
disajikan kepada publik. Dalam fungsi cahaya mampu menampilkan
keuntungan tersendiri, membantu untuk lebih mengerti sesuatu yang

SHOWROOmfMitPAVIDSON
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secara nyata muncul akibat pencahayaan20. Berdasarkan jenis
pencahayaan terdiri atas sebagai berikut:

a. Pencahayaan Umum (General Lighting)

Diperlukan untuk ruangan yang memerlukan pencahayaan
yang merata dan menyeluruh. Untuk itu diperlukan lampu-lampu

tunggal yang ditempatkan secara tepat sesuai keperluanya.
Untuk keperluan tersebut diharapkan cahaya jatuh pada bidang
kerja horizontal dengan intensitas yang sama dan cahaya yang
merata.

Gambar 2.16. Skylight

"The David Geffen Foundation Building"21

b. Pencahayaan setempat

Ditujukan sebagai titik-titik penerangan yang memang
disediakan untuk keperluan tertentu. Diletakkan pada sudut
ruangan atau area tertentu tanpa ada penerangan umum lainnya
lagi (contoh : lampu sorot).

Le Corbusier, "Arsitektur sebagai permainaii yang arif, benar, dan agung dari gatra-gatra (volume) di
dalam cahaya", -, -.

www.greatbuilding.com
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Gambar 2.17. Pencahayaan

"Buell Showroom Harley Davidson USA"22

c. Pencahayaan Tambahan

Adalah penerangan tertentu untuk keperluan khusus didalam

suatu area dimana masih terdapat penerangan umum lainnya
(contoh : lampu duduk, lampu dinding display).

Gambar 2.18. Pencahayaan

"Kutter Dealership Harley Davidson USA"23

www. buell-harleydavidsoncom
www.kutter- harleydavidson.com

SHOWROOM HAJtfiYDA VIDSON
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d. Pencahayaan Gabungan (pencahayaan umum dan setempat)
Diperlukan karena tuntutan fungsional yang membutuhkan
penerangnan umum dan penerangan setempat (contoh : lampu
Dept. store).

Gambar 2.19. Pencahayaan

"Harley Davidson Showroom"24

4. Penghawaan

Penghawaan yang dapat dipakai ada dua macam yaitu
penghawaan buatan dan penghawaan alami. Namun untuk

menyesuaikan kondisi yang dipakai maka pembagian pada sistem
penghawaan, 80% memakai penghawaan buatan dan 20% memakai

penghawaan alami. Adapun sistem penghawaan buatan terbagi
menjadi25:

a. Cara Mekanis (pengaturan aliran udara)

1. Lokal Fan (kipas setempat)

Pada penghawaan tersebut mengggunakan prinsip menukar
udara dengan cepat dan mempercepat penguapan

2. Exhaust Ventilation

Sistem tersebut mengunakan cara menghisap udara didalam
ruangan sehingga tekanan udara menurun selanjutnya udara
mengalir melalui bukaan-bukaan.

www.harleydaviclson.london.co.uk/
Handout Fisika Bangunan, Ir. Supriyanta Ull

&&%>!3&\

SH0WR0OM% VIDSON
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3. Plenum Ventilations

Adapun cara yang dipakai dalam sistem penghawaan tersebut
yaitu mengalirkan udara luar kedalam dengan menempatkan fan
pada bukaan-bukaan khusus.

b. Pengkondisian udara (Air Condition/AC)

Pengkondisian udara tesebut dibagi menjadi dua yaitu
1. Pengkondisian Setempat (AC setempat)

Penggunaan AC setempat biasanya diperuntukan pada ruang
yang intensitas pemakaian tidak tentu dan kapasitas ruang yang
kecil.

2. Pengkondisian Sentral (AC Sentral)

Pada pemakaian AC sentral tersebut banyak dipakai pada
bangunan yang kapasitas ruangnya besar dan memerlukan
pengkondisian udara yang menerus sebagai contoh pada
bangunan industri.

,4SKc*>, 39
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3.1. Analisa Site

1. Kondisi Site

t
80 m

i

BAB Hi

ANALISA

TUGASAKHh

Bogor

250 m

Gambar 3.1. Ukuran site dan batas-batas site

Dari gambar diatas dapat diketahui batasan dari letak site yaitu
Sebelah utara

Sebelah selatan

Sebelah barat

Sebelah timur

: Jl. DI. Panjaitan

: Pertokoan Kramat Jati

: J I. Raya Bogor

: Permukiman penduduk

Sedangkan kondisi pada Iahan site terdiri dari bangunan satu lantai yang
dipergunakan sebagai fungsi perdagangan (40%) dan sebagian sebagai
fungsi permukiman (40%) dan sisanya berupa Iahan kosong (20%)
sehingga perlu diadakan perataan pada bangunan yang ada. Untuk kontur
yang terdapat pada site tidak ada ketinggian yang beda, tanah rata dengan
ketinggian pada jalan. Guna membuat ketinggian perbedaan antara jalan
dengan site maka perlu pengurukan (fill) agar drainasi pada jalan tidak
mengalir ke site.

SHOWROaf^M^pAVIDSON 40
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2. View
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Gambar 3.2. Ketinggian site

TUGAS AKHI&/m^ABASUKI

V?.'

View yang menarik dari arah luar site ke dalam adalah dari arah jalan
Raya Bogor namun orientasi bangunan akan dibuat pada arah dua
yang merupakan fasad utama yang pada sisi barat dan utara.

SISI

Gambar 3.3. View

3. Plotting

Untuk memperjelas zona maka plotting mempermudah dalam aplikasi
kedalam site yang terpilih. Berikut ini gambar plotting yang akan telah
direncanakan :

SHOWROWfymtfVA VIDSON 41



Keterangan :
A. Showroom -

B. Zona

Penunjang -
C. Zona

Pengelola
D. Zona Parkir

pengunjung
E. Zona Parkir

Pengelola
F. Zona Test

drive
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Gambar 3.4. Plotting

3.2. Analisa Program Ruang

3.2.1. Kebutuhan ruang dan karakteristik ruang

Dari berbagai pola kegiatan yang ada, maka kebutuhan ruang meliputi

beberapa kelompok yaitu:

1. Ruang kegiatan pengelola

Tabel 3.1. Kebutuhan ruang pengelola

No Jenis Ruang Karakter Ruang

1 R. Komisaris Membutuhkan suasana yang tenang dan penghawaan
buatan

2 R. Puslitbang Idem

3 R. Direktur Idem
4 R. Sekretaris Idem

5 R. Manajer Idem

6 R. Staf Idem

7 R. Supervisor Idem

8 R. Asuransi Idem

9 R. Elektrik dan cleaning servis Mengeluarkan kotoran debu dan peralatan
10 R. Satpam Mengeluarkan keterbukaan ruang

2. Ruang kegiatan pameran dan jual beli

Tabel 3.2. Kebutuhan ruang pameran dan jual beli

No Jenis Ruang Karakter Ruang

1 R. Pameran Memerlukan penghawaan buatan (AC)

Memerlukan luasan pergerakan yang besar agar pengunjung leluasa

Penataan ruang yang atraktif

Membutuhkan pencahayaan buatan guna menambah penampilan estetika

2 R. Sales Memerlukan penghawaan buatan

SHOWROOM HARLEYDAVIDSON
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3 i R' Kasir j Memerlukan sirkulasi yang lancar agar mudah bennteraksi dengan"
| j konsumen

4 ! R. Programmer ! Memerlukan sirkulasl yang lancar dan penghawaan buatan
5

6

R. Sekretaris

R. Direktur

Memerlukan suasana lenang

Idem

3. Ruang kegiatan penunjang

a. Kegiatan perbengkelan dan uji coba

Tabel 3.3. Kebutuhan ruang perbengkelan, modifikasi dan uji coba
NO Jenis Ruang

Frontdesk

Karakter Ruang

Membutuhkan sirkulasi yang lancar

c?.

2

3

4

6

R.Tunggu
R. Kepala bengkef

.E^.Ks^a !§JIl§kanik
R. Mekanik
R. MeetingjTiekanik
R. Ganti Pakaian
Workshop

Membutuhkan penghawaan buatan, hiburan, ketenanqan
Uamnri,,i„_ i._i i_~~~ ; : : *——

~ , I "C •• "«w.wii, Hamuli, f\^l^l Id I I^J ail.

Memerlukan ketenangan dan penghawaan buatan seta kemudahan
dalam melakukan kontrol dengan ruang workshop
__ Idem_ _

Idem
.M§mt^ujnkan_Ketena_ngan dan peng^hawaan^buatarr~ ^__
Ruang tertutup (privacy)
Mengeluarkan polusi udara. suaran dan kotoran lain

10

Workshop modifikas Idem

R. Penjualan sparepart j Menghasilkan sampan padat (plastik, kardusj

b. Kegiatan pertunjukan film

Tabel 3.4. Kebutuhan ruang pertunjukan film
NO

1

Jenis Ruang

Auditorium

j Karakter Ruang
| Membutuhkan penghawaan buatan dan akustik ruang

2 Stage I Dapat menampilkan pertunjukanyang atraktif

No

c. Kegiatan kafe

Jenis Ruang

Kasir

R. Kafe

Dapur

Tabel 3.5. Kebutuhan ruang kafe

Karakter Ruang

Mudah dalam koordinasi dengan konsumen
Penghawaan yang baik, dan sirkulasi lancar
Menghasilkan polusi

d. Kegiatan Klub

Tabel 3.6. Kebutuhan ruang klub

No j Jenis Ruang ) Karakte7Ruang
1 R. Pengurus , Kemudahan untuk berkoordinasi dengan ruang anggota

R. tamu/anggota Membutuhkan penghawaan buatan dan saran hiburan

SHOWROOM VIDSON
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e. Kegiatan penunjang lain

No j Jenis Ruang

Mushola

Lavatory
Parkir

Tabel 3.7. Kebutuhan ruang penunjang lain

Karakter Ruang

Memerlukan ketenangan
Membutuhkan privatisasi
Pemisahan antarjenis kendaraan, penegelola, pengunjung
Sirkulasi lancar dan menghindari kemacetan
Mengeluarkan polusi
Adanya kejelasan tan da

SA BASUKI

3.2 .2. Program ruang showroom Harley Davidson

1. Kebutuhan ruang

Ragam kebutuhan ruang yang ada dalam showroom Harley
Davidson seperti ruang pengelola, pameran, perbengkelan, modifikasi,
uji coba, dan lainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8. Kapasitas dan besaran ruang pengelola
I No I Jenis Ruang Kapasitas j Peralatan yang i Besaran Sirkulasi I Besaran
!

i
(orang) I diwadahi

i
' standar
' (standart

20%

m2

(asumsi)
I m2

I

i

3 | 1 set meja 3 kursi, 2

\ Neufert)
i m2

I I i R. Komisaris
1 21 4,2 21

I
meja komputerdan 1

: alman
! 2 R. Puslitbang 3 ! 1 set meja, 3 kursi, 2

| set meja komputer, dan
|_J almari

' 21 4,2 21

I 3
I

R. Direktur 1 1 set meja kursi, 1 meja
komputer, 1 almari

! 6
I

1,2 6

4 R. Tamu 3 3 set meja kursi I 9 1.8 9
I direktur

5 R. Sekretaris 1 1 set meja kursi, 1 meja
komputer, 1 almari

5 1 5

6 R. Tamu

Sekretaris

2 2 set meja kursi 2
i

0,4 2

7 R. Manager (4
orang)

1 1 set meja kursi, 1 set
komputer, 1 almari

10 2,4 12

8 R. Staf 1 1 set meja kursi, 1 set 14 2,8 14

9

(2 orang) meja komputer, 1 almari
R. Supervisor 1 1 set meja kursi, 1 meja 6 1,2 6
(2 orang) komputer, 1 almari

10 R. Asuransi 3 3 set meja kursi, 3 set
meja komputer, 1 almari

8 1,6"""' 8"_

11 R. Elektrik dan

Cleaning s.
3 3 set meja kursi, 2

almari
9 1,8 9

12 R. Satpam 4 4 set meja kursi, 2 kursi 9 1,8 9

..„..„_ _,_„„ -™^™»-
tamu, 1 televisi

total X sirkulasi 20 % 146,4 =
150

SHOWROi DAVIDSON
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Tabel 39- Kapasitas dan besaran ruang kegiatan pameran dan jual beli
No Jenis ruang

R. Pamer

R. Sales

R. Kasir

R. Programer

R. Direktur"

R. Sekretaris

Kapasitas
(orang)

3 motor/grid
x 17 grid

Total

Peralatan yang
diwadahi

3 box peletakan sepeda
motor/grid
1 set meja, 6 kursi" 2"
komputer
1 set meja kursi, 1 meja
komputer, 2 kursijamu
3 set meja kursi, 3 meja

komputer

1 set meja kursi, 1 meja

komputer, 2 kursi tamu

1 set meja kursi, 1 meja

komputer, 2 kursi tamu

Besaran ^Sirkulasi ~Besaran
standar

(standar j
Neufert) j

m2 J
15/grid i

14

14

10

30%
m2

4.5"

4,2

Asumsi |
m2 (

i
t

_.J
255

14

1,8 6

3 15

1,4

X sirkulasi 30% 393.9="

400

Tabel 3.10. Kapasita

No JJenis Ruang
s dan besaran ruang kegiatan perbengkelan, modifikasi dan uji coba
Kapasitas

(orang)
Peralatan yang

diwadahi

Workshop

! Workshop 5 sepeda"
i modifikasi | motor

R. Penjualan \ i
I sparepart i

4-'?- Tunggu _7~J 30
I Frontdesk

h
R. Kepala
Bengkel

7 R. Kepala
| mekanik

10

11

} R. Mekanik ~
| R. Meeting
I mekanik

R.Ganti

Pakaian

R, Test drive

10 sepeda
motor

15

17

15

| Penyedotasap, toolset,
kompresor, dan

._p_embjjajigan_o[i
Penyedot asap, toolset,
kompresor, pembuangan
oli

1 set meja kursi
komputer, 2 rakajrnari
30 set kursi, 1 televisl

| 3 kursi, 1 meja, 1meja
komputer
1 set meja, 1 meja

JSMl£ylerJjjman_
1 set meja kursi, 1 meja

jcojripjuter lalina ri
15 set meja kursi
17 set kursi, 1 meja
besar, 1 layardan
proyektor
15 almari, 3 kamarpas

Jalan beraspal4 sepeda
motor

Total

4-

Besaran

standar

(standar
Neufert)

m2

14

14

"22""6T
15

Sirkulasi
30%

m2

15

7.5

4,5

6,6
1.4

! 150

X sirkulasi 30 %

SHOWROOrfjfAMr'pAVIDSON

Besaran

Asumsi

m2

50

25

20

30

15

15

15

22

27

500

946,4 =

946
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Tabel 3.11. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan Counter/stand
No Jenis Ruang Kapasitas

(orang)
Peralatan yang

diwadahi
Besaran

standar

(standar
! Neufert)

m2

! Sirkulasi
30%

m2

Besaran

Asumsi

m2

~ 6 20

~ 6 20

Xsirkulasi 30 % [ 52

Stand Seat

Stand Clothes

Total

Sead/sadel, hanger,
etalase, 1_kursi/Urieja
Clothes, hanger, etalase,
1 kursi, 1 meja

Tabel 3.12. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan pertunjukan film
No ; Jenis Ruang Kapasitas

(orang)
Peralatan yang

diwadahi

10 kursi

Besaran

standar

(standar
Neufert)

m2

Sirkulasi

30%

m2

Besaran

Asumsi

m2

1 j Auditorium^
2_ 'i StageJl^

10

"Total"
iayar^speaker, proyektor

2,4

-2____ L 0.6
X sirkulasi 30 % 14,3= 14

Tabel 3.13. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan kafe
No ! Jenis Ruang I Kapasitas

(orang)
Peralatan yang

diwadahi
1 Besaran Sirkulasi Besaran
| standar 30% Asumsi
! (standar m2 m2 !
i Neufert)
i m2

1,4x50= 70 16,8 84 ~j
1 | Kafe dan kasir

2 Dapur

50

_10_
total"

13 set meja, 50 kursi,
i^^LlL^Msir^kqmp 11 ter
^A°n2£°'V^Laiail.i_£anic,_4T 1,4x10= 14 f 3,36 15

No

X sirkulasi 30 % 128,7=130

Tabel 3.14. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan klub
Jenis Ruang ; Kapasitas ; Peralatan yang

; (orang) ! diwadahi

Pengurus

Anggota/pengunjung 10

Total

I 3 set meja kursi. 1
| almari, 1 meja
i komputer

1 meja, 10 kursi, 1
televisi

Besaran j Sirkulasi Besaran
standar ' 20% j Asumsi
(standar ! m2 m2
Neufert) '

m2 ;

1,6

X sirkulasi 20 %

12

~24"

SH0WR0(MH4gfflf~PA VIDSON
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Tabel 3.15. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan penunjang
i No , Jenis Ruang Kapasitas 7

(orang)
Peralatan yang

diwadahi

Besaran

standar

(standar
Neufert) m2

Sirkulasi

20%

m2

Besaran

Asumsi

m2

1 Mushola 30 1,2 60

2 ; Parkir
! pengelola

10mobil,
20 sepeda

motor

30 sajadah, Karpet,
microphone

i Pembatas besi 12m2/Mobil

2,5 m2/motor
(60%) 72

12,8
120

64

Parkir

Pengunjung
25 Mobil, ; Pembatas besi
50 sepeda j

motor I

idem (60%) 180
75

300

125

2. Pengelompokan ruang

Pengelompokan ruang dibedakan menjadi 2 bagian, berdasarkan

sifat ruang dan tingkat kebisingan. Analisis pengelompokan tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.16. Pengelompokan berdasar sifat ruang
NO , Jenis Kegiatan

1 ! Kegiatan pengelola

2 i Kegiatan pameran dan
j jual beli

Kegiatan perbengkelan
dan modifikasi

Kegiatan Test drive

Pnvat

R. Komisaris

R Puslitbang
R. Direktur Utama
R. Manager
R. Staf

R. Electrik dan C.
service

R. Manager
R. Sekretaris

R. Programer

Semi Privat

J R. Manager
; R. Supervisor

R. Asuransi
' Satpam

R. Sates

R. Piutang
R. Kasir

R. Kepala bengkel | Workshop
R. R. Kepala Mekanik j Workshop
R. Mekanik j modifikasi
R. R. Meeting mekanik j R. Penjualan
R. Ganti Pakaian I sparepart dan

! komponen lain

Kegiatan pertunjukan film ; Stage

Kegiatan Klub

Kegiatan Kafe

Kegiatan Penunjang

R. Pengurus

Dapur Kasir

Parkir Pengelola

SHOWROP0H^^i)A VIDSON
\»u»i[Viuyiiispwl/

Publik

R. Pameran

R Tunggu

R. Uji Coba

Auditorium

R.

Pengunjung

R. Cafe

Mushola

Parkir

Pengunjung
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Tabel 3.17. Pengelompokan berdasar tingkat kebisingan
Jenis Kegiatan

Kegiatan Pengelola

Kegiatan Pameran dan
jual beli

Kegiatan Perbengkelan
dan modifikasi

Kegiatan Test drive

Kegiatan Pertunjukan film

Kegiatan Klub

Kegiatan Kafe

Kebisingan Rendah Kebisingan

Sedang

R. Komisaris
R. Puslitbang
R. Direktur Utama
R. Manager
R. Staf

R. Electnkdan C.
service

R. Manager R.
Supervisor
R..Asuransi
R. Manager
R. Sekretaris

R. Pengurus

Satpam

R. Sales

R. Piutang
R. Kasir

R. Programer
R. Pameran

R. Penjualan
sparepart dan
komponen lain R.
Kepala bengkel
R. R. Kepala
Mekanik

R. Mekanik

R. R. Meeting
mekanik

R. Ganti Pakaian

Auditorium
Stage

j R. Pengunjung

; Kasir

I R. Cafe
! Dapur

8 | Kegiatan Penunjang Mushola Parkir Pengelola
Parkir Pengunjung

SHOWROOMHaMYpa VIDSON
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Kebisingan

Tinggi

R. Tunggu
Workshop
Workshop
modifikasi

R. Uji Coba
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Q!)

3.2.3. Alur Kegiatan

Program aktifitas yang akan diwadahi dalam showroom Harley Davidson di
Jakarta adalah :

1. Kegiatan Pameran

Berdasarkan analisa maka proses kegiatan yang akan terjadi adalah :

f-BO i f- i-t%o-

Pelelakan sepeda moior clcnj>ai-i « ii
Kcleiakan sepeda motor dengan model digantiing

(.nangcrj

Gambar 3.5. Kegiatan pameran

a. Sales dan penata dekorasi

Penataan materi/sepeda motor yang ditampiikan

Dat3no Perkenalan produk ban

_I_

Memberikan informasi perihal produk/ materi

Gambar 3.6. Skema kegiatan pameran

Dari gambar diatas dapat dibahas beberapa ha! yaitu

SHOWROO^fj^itpA VIDSON
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CSS

Tahap awal yang dilakukan adalah menata materi berupa sepeda

motor atau komponen lain yang akan dipamerkan dan dipajang, bagian

tersebut akan dikerjakan oleh penata dekorasi. Peralatan yang diperlukan

berupa meja, tempat materi atau produk pameran. Untuk menata meja

dan tempat-tempat peletakan komponen diperlukan sirkulasi yang lancar.

Kemudian tahap yang kedua adalah memberikan informasi kepada

pengunjung perihal produk atau materi pada saat pameran berlangsung,

pelakunya adalah bagian sales, sedangkan tahap terakhir adaiah

memperkenalkan produk-produk terbaru (launching).

b. Pengunjung

Skema proses kegiatan pada pengunjung tersebutadalah sebagai berikut:

\

| | Oatang/pergi j^_ *.j Mennat-nnat [^ ^j Bertanya tentang produk/maten | j

Gambar 3.7. Skema Kegiatan Pengunjung

Dari gambar diatas dapat dibahas beberapa hai yaitu :

Tahap pertama yang dilakukan pengunjung datang untuk meiihat-

lihat kemudian menanyakan tentang hai yang belum diketahul. Karakter

kegiatan tersebut memerlukan aksesibiiitas yang lancar untuk pergerakan

oalam meiihat-lihat materi pameran.

2. Kegiatan jual beii

Proses kegiatan jual beii seperti yang terjadi pada gambar berikut ini:

Ml ^ VO&
i l

7ft !

I I
I I

Af> I

^r "~A)rL—ft?>—~^~} t*
TO\ irf.A ^ ^y

V UrO> H V i i I^ WAV / 1 \\—». i i j

-\^f—\oj > i I
I ,

\— : • •- •_: '.__i_j i

""."'"Hi *i.v. iM-yiuian jual Dell

••• !•— "*» .I . • 1 •

showroomwa$±£Havidson
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Skema proses kegiatan yang terjadi pada kegiatan jual beli adalah
sebagai berikut:

Datang/
pergi

Mengamati materi
yang dijual

wi Melakukan penawaran
dan transaksi

i i

Gambar 3.9. Skema Kegiatan jua! beli

Kegiatan ini dilakukan antar konsumen dan sales, tujuannya adalah

mencapai kesepakatan dalam harga untuk terjadi transaksi pembelian

sepeda motor. Tahap yang pertama dilakukan konsumen adalah

mengamati materi yang diasjikan kemudian negoisasi untuk melakukan

transaksi.

3. Kegiatan perbengkeian dan uji coba

•1 feo 1- "icc- ix>o-

Gambar 3.10. Kegiatan perbengkelan

Skema kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan bengkel

Skema kegiatan tim pada perbengkelan adalah :

SHOWROOM^mYPA VIDSON
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—^. Penerimaan dan pengembalia t sepeda moto
•4—

~i
Datang Perbaikan pad;3 kerusakan sepeda motor Uji coba/test drive

3 I
Penggantian oli Penggantian komponen/sparepart

Gambar 3.11. Skema proses Kegiatan perbengkelan

Dari gambar skema diatas dapat dibahas beberapa hai yaitu :

Tahap pertama yang dilakukan adalah menerimaan kendaraan dan

mencatat perihal kerusakan yang diutarakan oleh konsumen, setelah

itu diserahkan kepada mekanik untuk memeperbaikannya, kegiatan
berikut adalah penggantian oli atau sparepart jika perlu diganti. Pada
kegiatan tersebut mengeluarkan polusi suara dan polusi udara akibat

serta kotoran-kotoran lain, hai tersebut dapat diatasi dengan cara

pemasangan saluran pipa pembuangan yang dihubungkan melalui

knalpot, dan permukaan lantai yang dibuat dari bahan keramik gloss.

b. Konsumen

Menyerahkan sepeda motor Menunggu

Datang/pergi Membayar Menguji coba kendaraan

Gambar 3.12. Skema proses kegiatan konsumen

Tahap pertama yang akan dilakukan adalah konsumen

menyaerahkan sepeda motor yang akan diservis kepada bagian

frontdesk dan menceritakan perihal kerusakan. Kemudian tahap

berikutnya adalah menunggu pada rungan yang telah disediakan.

Setelah perbaikan selesai maka kendaraan akan diujicoba oleh

SHOWROOmfMtYPA VIDSON
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mekanik dan pemakai. Jika sudah layak maka tinggal administrasi

keuangan yang harus diselesaikan oleh pemakai/pemilik kendaraan.

4. Kegiatan modifikasi

Gambar modifikasi sama dengan pada kegiatan perbengkelan,

sedangkan untuk skema kegiatan yang terjadi pada kegiatan modifikasi

adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan modifikasi

Datang

Penerimaan/pengembalian sepeda motor Uji coba kendaraan

I I
Penjualan sparepart Penggantian sparepart/komponen

1
ik

k.

Penenmraan Konsuitasi pennai moc iriKasi Pemasangai 1 assesons

Gambar 3.13. Skema kegiatan modifikasi

Pada gambar skema diatas dapat dibahas beberapa hai antara lain

yaitu :

Tahap penerimaan kendaraan yang akan dimodifikasi serta

mencatat model atau bagian mana yang akam dimodif berdasar

permintaan dari konsumen merupakan tahap pertama. Kemudian

pada tahap penjualan sparepart atau komponen adalah penjualan

yang menyediakan komponen-komponen yang diperlukan konsumen.

Selanjutnya pada tahap konsuitasi adalah memberikan informasi yang

diperlukan oleh konsumen seputar modifikasi yang akan diinginkan,

karakter kegiatan tersebut berupa pembicaraan dan konsuitasi secara

Iangsung. Sedangkan pada tahap terakhir adalah pemasangan

assesoris yang sesuai keinginan konsumen.

b. Pengunjung

Gambar skema kegiatan pengunjung adalah sebagai berikut:

SHOWROOM^ffYiJAVIDSON
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Gam„ar 3.,4. Skema keg,a„„ pengunlung mod|f|kasi
Dar, gambar dialas dapa, kiia bahas beberapa hai yaitu •
pemakai kend^ ^^ d"akUkan 3dalah menSrima te"^-n dari
^^nrrr"k" berk™—yang akan dilakukan. Kemudian ditindak laniuti dari=en kepada mekanik, komp0nen mana yang J%£
tZTT 7 UJiC°ba aka" *kUkan °'eh *» ^ ***

5. Kegiatan pertunjukan film

Gambar 3.15. Kegiatan pertunjukan film

•^ISSIfitf^Ss

SH0WR0^mmfDAVIDSON
Nj^MjH
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sebagai berikut :
Skema kegiatan pada pertunjukan film adalah
a. Tim perfilman

Gambar skema kegiatan yang terjad, adalah sebagai beriku,

Gambar 3.16. Skema kegiatan perfilman
Dari gambar dialas kegiatan yang pertama dilakukan adalah

—nkan informasi kepada pengunjung tentang acara yang akan
benangsung o,eh bagian sa.es. Sebelum film diputar maka persiapan
Z TT,im ada,ah alat peran9kat ,ilm -"* —.layar, film. Seianjunya pertunjukan dapa, dimulai dengan
menamp„kan sejarah-sejarah Harley Davidson dari awa, pertama
»erd,r, h.ngga kin, serta b.ograf, para pendinnya dan „dak ,upa puia
pemutaran tentang even-even yang ,e,ah d.selenggarakan oieh para
bikers HD sepert, Wingday, Jambore, dan Iain-Iain.

b. Pengunjungnya

f^^^kegia^engunjung adalagh sebagai berikut:

Gambar 3.17. Skema kegiatan pengunjung film
Dan gambar skema diatas kegiatan yang dilakukan adalah •

Pengunjung da,ang dan mencarai tahu perihal acara yang
berlangsung kepada bagian informasi/sale, Karakter pada kegatan

-w;-'«©\SHOWROOmM£yvA VIDSON 55
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tersebut lebih bersifat rekreatif dan informative sehingga penorrton
sedapat mungkin dibuat santai dan familier.

6. Kegiatan Kafe

Gambar kegiatan yang dapat dijadikan referensi

Gambar 3.18. Proses kegiatan di kafe
a. Pengelola kafe

Proses yang terjadi dapat dilihat melalui skema yaitu

Menerima pesanan
menu

Menerima pembayaran Mempersiapkan alat

Datang Menyajikan kepada
pemesan Mengcrjakan menu yang

dipesan

Gambar 3.19. Skema kegiatan pengelola cafe

Bagian dapur menerima pesanan menu dari pengunjung dan
memebuatkan nota yang dipergunakan untuk slip pembayaran pada
bagian kasir, setelah itu nota pembayaran diserahkan kepada bagian
dapur untuk memberikan bukti pemesanan yang telah dibayar.

Tahap selanjutnya bagian dapur mempersiapkan alat-alat
memasak. Selanjutnya membuat menu yang diinginkan oleh
pemesan. Pada kegiatan tersebut mempunyai karakter yang
menghasilkan polusi baik padat, cair, maupun gas. Kemudian tahap

ftpAVIDSON — —



yang terakhir adalah menyajikan kepada pemesan oleh
pelayan/waitress.

b. Pengunjung

Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut:

Ganbar 3.20. Skema kegiatan pengunjung
Dari gambar skema diatas hai - hai yang dilakukan pengunjung
adalah :

Memesan menu sesuai yang diinginkan kepada bagian dapur atau
pelayan, kemudian membayar pesanan kepada kasir dengan
menunjukan nota yang harus dibayar dan dikembalikan lagi kebagian
dapur. Untuk beberapa saat pengunjung atau pemesan dapat
menunggu sebentar sehingga diperlukan beberapa hiburan seperti
televisi, karaoke atau lainnya. Kemudian pramusaj, menghidangkan
menu kepada pemesan setelah menunggu beberapa saat.

7. Kegiatan klub

a. Pengurus

Mempersiapkan
materi/keperluan lain

Datang/
pergi

Memberikan informasi
kepada pengunjung/

angggota yang
membutuhkan

1
Memberikan pelayanan

administrasi kepada anggota

Gambar 3.21. Skema kegiatan pengurus klub
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Dari skema diatas dapat dijabarkan beberapa hai yaitu :
Pertama kali pengurus datang lalu menyiapkan materi yang akan

diperlukan misalnya kartu anggota pendaftaran. Lalu pengurus
memberikan penjelasan seputar klub Harley Davidson yang
ditanyakan kepada pengunjung. Jika ada yang berminat untuk
menjadi anggota maka pengurus akan memberikan regristrasi dan
persyaratan yang harus dijalankan calon anggota.

b. Pengunjung/anggota

Gambar skema yang dapat menjadi alur perilakunya sebagai berikut:

Datang/pergi
Menanyakan informasi klub/

kegiatan yang akan berlangsung

Mendaftar/ mengisi persyaratan
administrasi

Gambar 3.22. Skema Kegiatan pengunjung/anggota
Pada skema tersebut pertama kali pengunjung datang lalu

menanyakan tentang klub Harley Davidson yang ada. Setelah
mendapatkan informasi maka jika akan Iangsung menjadi anggota
maka harus memenuhi beberapa persyaratan yang diwajibkan oleh
pengurus

3.2.4. Sirkulasi

1. Sirkulasi ruang

Penggunaan sistem sirkulasi pada showroom tersebut digambarkan
melalui bagan yang akan menghubungkan antar ruang yang
bersangkutan adalah sebagai berikut:

effetefe>
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les! Un\e

C.Serviee Super, ISOl

Asuransi Supervjsoi

I'rondesk Workshop W.Modi

likasi

DIRUT

Manager

Kasir

Keterangan :

Pengunjung

Slal"

Sekretaris

Manauer

Klub

r~]
-t i-

Slal'
S|)arcp;irl

Shop
R Tunggu Mekanik

Counter

L
R.ganli pakaian

Counter

Manauer
C'ounlcr

Manager

! OUBY

I'ameran Kasir Sekrelaris

Auditorium
Sales I'rogramer

Stage

Gambar 3.23. Skema sirkulasi Showroom

Pengelola Barang

SHOWROOM HmitpAVIDSON
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2 Sirkulasi Antar masa c?'

Pada sirkulasi tersebut merupakan sirkulasi yang terjalin antar
masa yang saling terkait dalam satu sumbu axis

Gambar 3.24. Skema sirkulasi antar masa

3.3. Analisa Bangunan

3.3.1. Penampilan bangunan

Sebagai bangunan yang memiliki nilai komersil dan berorientasi pada
keuntungan maka media dan warna dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
mendukung citra yang ditampilkan. Pemakaian bahan yang kontras dan berani
guna membedakan struktur, utilitas dan ME yang diekspose pada bangunan.
Untuk memperkuat kesan bahwa showroom itu menarik dan mempunyai
kesan luas (memberikan bidang reflektif), maka dapat dipakai bahan :
A. Kaca

Mater, tersebut merupakan tema dari tugas akhir tersebut yang akan
ditampilkan dalam bidang depan atau performa fasad yang dibentuk oleh
kaca. Materi kaca mempunyai beberapa keistimewaan yaitu :

- Memberikan kesan transparan

- Memberikan volume pencahayaan yang alami
- Mudah dalam perawatan

SHOWROOMHAMltYPA VIDSON
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- Mudah dalam perawatan

-Memberikan kesan ruang yang relatif lebih luas
- Fleksibel

Dari beberapa keistimewaan tersebut dapat dijadikan landasan untuk
menamp„kan kaca dalam tasad depan yang sesuai dengan tema bangunan
yaitu showroom.

Perkembangan kaca yang dahulu di antipatikan karena hanya meberikan
efek cahaya pada penggunanya tetapi „dak bisa mengisoias, panas yang
masuk sudah tidak dapa, dibenarkan karena teknologi sekaran
menemukan kaca "smart" yang mampu menyerap cahaya tanpa
memasukan panas. D.antara kaca-kaca tersebu, ada beberapa merek yang
senng dipakai diantaranya V-cool, Sun-guardgiass. Solarguard
Smartgiass. Dari merek-merek tersebu, mempunyai keragaman jenis dalam
aca yang akan ditampilkan dari ketebalan mulai 4 mm sampai 15 cm

Untuk lebih mempenelas dalam penggunaan kaca benkut gambar contoh
penggunaanya dalam bangunan.

Gambar 3.25. Gedung Laugavegur26
Keterangan gambar: Kaca menoounakan Sunguafdg,ass dengan jenis S„ver 20 on Green

www.suii-guai-dgkiss.com
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Gambar 3.26. Fasad memanjang Horisontal

Gambar 3.27. Gedung Huntsman27
Keteran3an Gambar .- Kaca me„c,unaka„ Su„9uard9,ass,e„ls s„ver 62 ,ang dlkombinaston

dengan jenis silver 32 on clear

www.siiii-giiardglass.coin

Gambar 3.28. Fasad kaca melingkar

./•"^.•''j.l'iinl ir.i V$Ps
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Gambar 3.29. Gedung Rotana hotel28
Keterangan gambar :Kaca menggunakan Sun-guardgiass jenis Silver 32 on Green

X<\

FAS*

N7

Gambar 3.30. Fasad kaca memanjang vertikal

www.sun-guardglass.com
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Gambar 3.31. Glass house di Jepang29

Gambar 3.32. Kaca dan baja sebagai rangka bangunan

Dan beberapa gambar yang dijadikan aouan, warna kaoa yang sesuai
dengan iklim Indoneisa adala «,iwor ,•uneisa adala silver yang dipadukan dengan warna hiiau
sehingga timbu. seperti warna langit dan laut yang sejuk.

B. Lampu Sorot

Untuk menampilkan kesan megah dan muncu, pada malam hari maka
•ampu soro, sangan, mendukung aka ha, tersebu, ditambahkan ,ikawa
yang d,P„ih kontras maka akan membenkan efek Lugas dan jeias

www.smartglass.com
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Gambar 3.33."Corner Mini Complex Building"3
by Douglas Teiger

WGAS AKHUUjnma BASUKI

3.3.2. Gubahan masa

Analog/ gigf transmisi 3percepatan
1915 terhadap gubahan masa

gear box motor Harley Davidson

Gambar 3.34. Gear box Har.ey Davidson 3percepatan 19153
Dan jumlah gigi yang mempunyai 3percepatan dapat

dengan melalui proses sistem sebagai berikut

www.great building.com
www. harleydavidson.com

SHOWROOM H^ir-DA VIDSON

dianalogikan
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>'£-t ['-iT.iii^Si dalam g:g; Llr.^-ka:/ir.
MiLesi :»,m ptmtali-M vane
"I"- i":i :Jl.^at:ar.yi .it :.f:i'c: .ii

:frpi:>dah dan gig.-1 tf j.1£;.
xli;.£xihr.2s: dan :;« t.
;•-i... - '.ii gig:-1, y^g :,:«.,••.;!. j_;La.

.-;««. atai, yang ipacu

Jig: <f-3raejuf akan gig, rrlai.^m ..^g
.'..ipat 'ipacu daigan kecepatjn yang

^makflar.al dan mesin, seisin -.• ;pad,, :-P;
•fri-k-i'Jaf.jr.Tifflcafai >M.i:iU
".'i'Ctpatari

AS GEAR

-GIGIKE-3

-GIGIKE-2

—GIGI KE-T

Gambar 3.35. Tiga Gigi transmlsi

Sedangkan untuk sistem kerjanya pada gigi transmisi tersebut
yaitu, pertama kali tenaga mesin disalurkan ke as gigi transmisi tersebu.
meialu, kopling yang dapa. memutuskan atau menghubungkan gig,
dengan mesin serta mengurangi hentakan yang diakibatkan kontraksi
rotas, mesm dengan gigi persneling tersebut. Kemudian dari kopling
disaiurkan ke gigi penghubung antara gigi mesin dengan gig, gear box
melalu, ran.ai lalu gigi tranmisi pun ,ku, berotas, dan rotasi tersebu.
disalurkan ke ban belakang melalui ranta 32

Meiigamati Motor Balap", oleh .101 IN CLARK
Hal. 18-19

SHOWROC^HA^iY-DAVIDSON

BABASUKI
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Gambar 3.36. Skema Kerja Gigi Persneling
"Three Speed Sliding Gear Transmissions"

Harley Davidson 1915

Dan sistem kerja yang dipaka, dalam g,g, transmisi tersebut dapat diambil
beberapa prinsip kerja yang dapat dipakai dalam analogi, yaitu :

1• Arah perputaran gigi selalu berlawanan
2. Berotasi dalam satu sumbu aksis

3. Ada keseimbangan dan kecepatan ideal :
Gigi 1:kecepatan idea! 10-20 km/jam
Gigi 2: Kecepatan ideal 20-40 km/jam
Gigi 3:Kecepatan ideal 60-80 km/jam

4. Elemen yang dipakai memakai logam besi
Sedangkan dan komponen yang Pekerja maka ana.ogi yang d.pakai
sebagai berikut :

SHOWROO^HA^itDA VIDSON 67
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a. Tuas : ®

Dianalogikan sebagai komponen yang mengendalikan perpindahan
gigi transmisi tersebut, dalam artian tuas harus berfungsi sebagai
alat kontrol yang relatif mudah dikenal, mudah dioperasionalkan,
serta mudah diakses. Jika dihubungkan dengan analog! bangunan
maka tuas merupakan entrance dari sebuah bangunan karena
entrance merupakan elemen bangunan yangn harus mudah dikenal
Gelas), diakses, memberi kesan menerima. Kalau tuas merupakan
start dari transmisi gigi yang dioperasionalkan maka entrance
merupakan awal untuk mengakses dari sebuah bangunan.

b. Kopling :

Dapat dianalogikan komponen yang dapat menghubungkan dan
memutuskan antara gigi transmisi dan rotasi mesin serta
mengurangi kontraksi yang terjadi saat perpindahan gigi. Sedangkan
Jika dikorelasikan dengan bangunan maka hall dapat mewakili akan
hai tersebut. Hall merupakan tempat dimana ruang-ruang yang akan
diakses dapat dimulai dari sini.

c. Gigi penggerak/jentera mesin :

Dari kopling selanjutnya dihubungkan antara rotasi mesin dengan
gigi transmisi melalui gigi jentera mesin yang dihubungkan dengan
rantai dan diteruskan dengan gigi transmisi.kalau gigi jentera mesin
merupakan penghubung dari gigi mesin ke gigi transmisi maka pada
elemen bangunan dapat dianalogikan sebagai sirkulasi33 yang
mengakses dari seluruh fungsi bangunan dan ruang.

d. Gigi Transmisi:

Peran utama dari gigi transmisi tersebut adalah memodulasi antara
rotas, mesin dengan roda belakang seiring jumlah tenaga yang
dikeluarkan dari mesin, dengan sistem kerja antara gigi dari rotasi
mesin mengkait gigi yang menghubungkan roda belakang tanpa

•'•' "Sirkulasi adalah tali yang mengikat ruang-ruang suatu ban-ir-i •.-.., „., ,w„
™".»u" I"".', menjadi Salmg berhubungan". oleh Francis DKChin»" Ren V'T ^cruan8 dala'»hai 246 llng- "entuk, Ruang, Dan Susunannya",

SHOWROOM H0£f DAVIDSON —
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bantuan rantai. Jika dihubungkan dengan bangunan maka gigi
transmisi tersebut adalah masanya. Keterka.tan antar masa
d.hubungkan melalui sirkulasi, soliditas dan bangunan terkorelasikan
dengan kepada.an komponen gigi, dan sirkulasinya yang mengatur
seoara bertahap yaitu dan masa I sampai masa in mempunyai
sirkulasi yang saling terkait antar masa tersebut.
Masa I=Gigi utama Penggerak =Pengelola
Durasi kuat tempuh =0km-30 km =Volume masa cenderung kecil
Masa II =Gigi penerus =Penunjang
Durasi kuat tempuh =30 km-60 km =Volume masa sedang
Masa III =Gigi Baku =Penting
Durasi Kuat Tempuh =60km-100km =Volume masa besar

Gambar 3.37. Skema analog!

M-ACAI

MA9A 31» &&* E—*
MA">A Ul

tfcAKU

Gambar 3.38. Gubahan masa

MOWROQMJfAmrVAVIDSON
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GIGI IU - hAASA M

Gambar 3.39. Gubahan masa

3.3.3. Struktur

a. Faktor penentu struktur:

Sistem struktur yang digunakan mempertimbangkan beberapa hai yaitu •
1. Bentuk yang dituju

2. Sistem struktur yang mendukung ungkapan karakter showroom Harley
Davidson

3. Memberikan kesan mewah dan simple
b. Bahan untuk struktur

Dalam menentukan bahan struktur yang akan dipakai maka ada dua
pertimbangan yaitu :

1. Kekuatan, keawetan dan keamanan
2. Mendukung ungkapan karakter showroom
Dan beberapa poin diatas maka dapat disimpulkan beberapa hai yaitu •

Memakai struktur berbahan baja ekspose pada beberapa ruang
yang dipadukan dengan elemen kaca.

Struktur beton diekpose guna memeperluhatkan kekokohan dan
kekuatan.

Untuk menampilkan dua item tersebut, berikut ini contoh gambar yang
dapat dyadikaan referens, dalam merancang nantinya :

SHOWROOAfHA^EYDA VIDSON 70
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Gambar 3.40."Toughgoods Strore"3

Gambar 3.41. Gedung Ceramica di Kali35

K*M

rVCA

pumwrr

Gambar 3.42. Kombinasi kaca dan baja

SHOWROOMmg£tYDA VIDSON

BA BASUKI
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3.4. Tata Display

3.4.1. Penataan dalam showroom

A. Tata Pamer menurut sistematika penyajian, yaitu :
Kronologis, berdasarkan urutan waktu/tahun pembuatan

- Jenis, pada sistematika tersebut didasarkan
custom, touring, chooperdan Iain-Iain.

jenis kendaraan seperti,

TAHUN

>HX>TMOW

VytiA PCV<£ Q4Xt& TOWH6
&UVC ?

Gambar 3.43. Sistematika penyajian berdasar krono,ogis dan jenis

B. Tata pameran menurut tata penyajiannya, yaitu :
1. Tataletak :

a. diletakkan dalam keadaan biasa

Gambar 3.44. tata penyajian secara biasa

^OWROOm^JhDAVIDSON 72
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b. diletakkan diatas stage
•*-jb*^

Gambar 3.45. tata penyajian diatas stage

c diletakkan dengan cara digantung

-^^^^m^^^^m^^^^^^^^^

Gambar 3.46. tata penyajian digantung

•

-BCu

d. ditempel dalam suatu dinding

Gambar 3.47. tata penyajian ditempel didindinc

SHOWROOM HA$i£y pA VIDSON 13
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2. Keadaan benda :

a. Asli, disajikan baik utuh maupun tidak utuh (orosinilitas)
b. Replika, benda tiruan sesuai dengan ukuran aslinya
c. Model yang ditampilkan melalui media grafis (komputer, booklet)

pUCft
/ , \

Y/- '•-

Gambar 3.48. tata penyajian replica Gambar 3.49. tata penyajian replica

C. Cara penyajian obyek dapat disajikan dalam bentuk seperti:
1 Sistem ruang terbuka

a. Dapat disajikan secara skala nyata atau replica

b. Dalam bentuk kelompok dalam satu grid atau sendin-sendiri

2. Sistem ditempel pada dinding

a. Obyek yang ditampilkan berupa 2 dimensi yang bisa berupa
gambar

b. Obyek yang ditampilkan berupa 3 dimensi, misalnya motor yang
ditempel atau digantung didinding

3. Sistem teknologi grafis

Dengan sistem yang dipertegas melalui media komputer, katalog dan
Iain-Iain.

SHOWROOfl! HAj^EYpA VIDSON
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3.4.2. Cara menonjolkan obyek pameran

Guna lebih memberikan kesan yang atraktif dan tidak monoton

maka cara menghadirkan obyeknya dapat dilakukannya sebagai berikut :

A Aksentuasi pada lantai

Sistem tersebut disebut juga sistem panggung yang mepergunakan

stage-stage untuk menghadirkan obyek.

Gambar 3.50. Aksentuasi pada lantai

B. Aksentuasi pada plafond

Dengan cara menurukan plafon agar terkesan lebih dekat dengan

obyek yang dibantu dengan pencahayaan baik alami maupun buatan

Gambar 3.51. Aksentuasi pada plafon

SHOWRoomrMwoA vidson
\HMpS,.'
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C, Aksentuasi pada dinding

Dengan diberi aksentuasi pada dinding maka obyek pameran dapat

lebih menarik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara dibuat

penutup atau dimiringkan.

Gambar 3.52. Aksentuasi pada dinding

Dapat berupa dengan memberikan background yang berbeda, antara

lain :

1. menonjolkan keluar permukaan dinding

Gambar 3.53. Aksentuasi pada dinding dengan penonjolan

2. menonjolkan kedalam permukaan dinding

Gambar 3.54. Aksentuasi pada dinding dengan penonjolan

SHOWROOM^H^ffiYDAVIDSON
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3.5. Utilitas

A. Pencahayaan

1. Pencahayaan alami

Untuk pencahayaan alami ini banyak dibutuhkan pada ruang-ruang yang

memebutuhkan cahaya terang Iangsung seperti misalnya :

- Workshoop bengkel

- Workshoop modifikas

Gambar 3. 55. Pencahayaan Workshoop bengkel

Gambar 3. 56. Pencahayaan Workshoop modifikasi

SHOWROOM HA&tfY DA VIDSON
SEJiarSi
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2. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan mi digunakan kaitannya untuk mendukung
obyek yang dipamerkan, sehingga dapat menambah nuansa menarik

terhadap obyek yang dipamerkan Selain itu juga mendukung pada
ruang-ruang penunjang lain, misalnya pada kafe, stand/counter.

Gambar 3. 57. Pencahayaan buatan

B. Penghawaan

1. Penghawaan alami

Untuk penghawaan alami ini digunakan pada mushola, ruang
satpam yang memerlukan sirkulasi udara yang lancar namun tidak

begitu membutuh pengkondisian udara, yaitu dengan cross ventilation.

Gambar 3.58. Penghawaan alami

SHOWROQMHAmU'DAVIDSON
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2. Penghawaan buatan

Untuk mencapai kenyamanan pada ruang yang maksimal dan

produktifitas kerja yang optimal maka pengkodisian udara

menggunakan perangkat AC (Air Condition) yang akan ditempatkan di

ruang showroom dan beberapa ruang kerja atau pengelola.

Gambar 3.59. Penghawaan buatan

3. Penghawaan Campuran

Penghawaan yang memadukan antara penghawaan alami dan

buatan. Penghawaan campuran tersebut digunakan pada ruang

workshop bengkel, modifikasi serta dapur yang sangat memerlukan

kelancaran dalam penghawaan. Penghawaan buatan tersebut non AC

namun jenis Plenum Ventilation yang ditempatkan pada bukaan-

bukaan tertentu.

Gambar 3.60. Penghawaan gabungan

SHOWROOM HA^UY DA VIDSON
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Site

Penentuan lokasi ditetapkan berdasarkan analisa yang dilakukan

pada bab III yaitu di kawasan jalan Raya Bandung sebelah selatan jalan

DI. Panjaitan. Analisa masa, plotting, orientasi dan sirkulasi telah dibahas

juga yang telah menentukan terbentuknya konsep site plan tersebut.

Keterangan :
A. Showroom-

B Zona

Penunjang -
C. Zona

Pengelola -
D. Zona Parkir

pengunjung
E. Zona Parkir

Pengelola
F. Zona Test

drive

Gambar 4.1. Rencana Site

4.2. Konsep Perancangan

4.2.1. Kebutuhan dan besaran ruang

1. Kegiatan utama

Tabel 4.1. Besaran ruang kegiatan utama

j No j Jenis ruang Modul Jumlah Besaran (m2) j Total (m2) i

i 1

i

i R. Pamer 6X3 rrf/grid

1 grid=4motor

15 grid 18 270 I

I 2 j R. Sales 5X5 1 25 25 ,

i 3 ! R. Kasir 2X2 2 4 i 8 !

I 4 R. Programer 3X4 2 12 ! 24

| 5 R. Manajer 4X5 1 20 20 i

SHOWROOMHAJUtYDAVIDSON
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5 R. Manajer 4X5 1

6 R. Sekretaris 3X3

7 R. Cadangan 6X6

Total "~

X sirkulas 30%
i

2. Kegiatan pengelola

Tabel 4.2. Besaran ruang kegiatan pengelola

1

1

1

24

20

9

32

120

TUGAS AK^^^ABASUKI
•w^iPff^

cr.'

20 |
9

~'32~~

504

No

--2—

Jenis Ruang Modul Jumlah Besaran (m1) Total m2
R Komisaris 7X3 1 21

21

21

21
R. Puslitbang 7X3 1

3 R. Direktur 3X2 1 6 6 ^
4 R. Tamu direktur 3X3 1 9 9 1
5

6

T~

R. Sekretaris

R. Tamu Sekretaris

3X2

2X1

1

1

4

6

2

6

2~'
R. Manager 3X4 12 48

8 R. Staf 3X4 2 12

"6

24
9

~To~~

R. Supervisor 3X2

4X3

2
_

12
R. Asuransi

12 12
R. Elektrikdan

Cleaning s.

3X3 1 9 9

12
12 R. Satpam 2X2 3 4

Total Xsirkulasi 2 d% r 19 120 j 182+36=218

SHOWROC^^^rpA VIDSON 81
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Tabel 4.3. Besaran ruang kegiatan penunjang

NO Jenis Ruang Modul Jumlah

(m2)

Besaran

(m2)

Total

(m2)

p

E

R

B

E

N

G

K

E

L

A

N

1 Workshop 3X1,5 10 4,5 45

2 Workshop modifikasi 3X1,5 10 4,5 45

3 R. Penjualan
sparepart/komponen

4X5 4 20 80

4 R.Tunggu 5X6 1 30 30

5 Frontdesk 3X5 1 15 15

6 R. Kepala Bengkel 3X3 1 9 9

7 R. Kepala mekanik 3X3 1 9 9

8 R. Mekanik 3X3 1 9 9

9 R. Meeting mekanik 6x5 1 30 30
10 R. Ganti Pakaian 3X3 1 9 9

11 R. Test drive 100X6 1 600 600

SubTotal X20% sirkulasi 32 740 881+176=1057

F

L

M

1 Auditorium 3X6 1 18 18

2 Stage 1,5X2 1 3 3

SubTotal X20% sirkulasi 2 21 21+4=25

C

A

F

E

1 Kasir 2X2 1 4 4

2 Cafe 8X10 1 80 80

3 Dapur 3X6 | 1 18 18

SubTotal X20% sirkulasi 3 102 102+20=122

C

L

U

B

1 I Pengurus 3X3 1 9 9

2 | Anggota/pengunjung 4X5 1 20 20

SubTotal X20% sirkulasi 2 29 29+6=35

L

A

I

N

L

A

I

N

1 Mushola 5X10 1 50 50

2 Lavatory = Urinoir
Toilet

WC

8X1

2X1,5
2X2

2

4

4

8

3

4

16

12

16

3 Parkir pengelola mobil
motor

4x6,5
3X1,5

1

1

26x10=260

4,5X30=135
395

4 Parkir pengunjung
mobil

motor

4x6,5
3X1,5

1

1

26x20=520

4,5X30=135
655

SubTotal X20% sirkulasi 15 1115 1144+229=1373

S

E

R

V

I

S

1 Genset 5X5 1 25 25

2 R. Pengelolaan air 5X5 1 25 25

3 Gudang 5X5 1 25 25

4 AHU 1/200xluas

lantai

1 1/200X2938=15 15

SubTotal X20% sirkulasi
4

90 90+18=108

TOTAL 2720

Dari keseluruhan jumlah kebutuhan dan besaran ruang diatas yaitu

3442 m2 dengan luas Iahan 20000 m2. Asumsi jumlah lantai adalah 3

lantai dengan penggunaan berdasarkan konsep yang telah dibuat

sebelumnya.

SHOWROOMHARI£YDA VIDSON
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4.2.2. Konsep flow ruang

1. Organisasi ruang

TUGAS AKHJgdMMA BASUKI

I
J I 1

•MM • • ^BMM • • H^HM •

^ •: Kantor " 1

T —
Cafe •<• - Film ^ •

1—

Pameran dan Jir.il beli ^ Hall

• 1 X—
.—1- .-!_.

Club .4-
|| ' •

•

1 1 |

Keterangan :

Publik 1 1

Semi Privat C ZZ 1

Privat f""":

Gambar 4.2. Organisasi ruang

Hubungan erat ^ •

Hubungan kurang erat -4

SHOWROOfAHA^EYDA VIDSON
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Kebisingan tinggi

Kebisingan sedang

Kebisingan rendah
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Pusiithang

Komisans

Manager

Dapur
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2. Sirkulasi ruang

Sirkulasi anar ruang yangmenjadikan konsep tersebut telah dibahas pada
bab sebelumnya sehibgga hasil konsepnya sama yaitu

DIRUT

Manager

Call;

Kasir

(.'.Service SupciA isor

Asuransi Supervisor

suit' Sty]-

Sekrelans

Manage! Manage!

Kluh Film

l'ioiule>k

r—i

u

S]xuepail
Simp

t~ Connie

JLx
LOBBY

Auditorium

Workshop

R Tunggii

Pameran

Test drive

W.Modi

likasi

Mekanik

R.ganti pakaian

Manager

Kasir Sekretaris

Prottramer

Gambar 4.3. Sirkulasi ruang

Keterangan :

Pengunjung Pengelola

SHOWRODM^miYPAVIPSON
J5BEB/

Barang

84
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4.2.3. Konsep Fasad Bangunan

Pada konsep fasad yang akan dipakai adalah kolaborasi antara kaca

dengan elemen lain seperti baja dan beton.

Gambar 4.4. Fasad kaca

BA BASUKI

CS-

4.2.4. Konsep Gubahan Masa

Konsep gubahan masa yang menganalogikan gear box Harley Davidson
1915 yang telah dibahas pada bab sebelumnya dengan keterangan gambar
kasar sebagai berikut:

-AS

Gambar 4.5. Gubahan Masa

SHOWROOM H4$£Y-VA VIDSON
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rr.

4.2.5. Konsep Tata Display

A. Tata Pamer menurut sistematika penyajian, yaitu :

- Kronologis, berdasarkan urutan waktu/tahun pembuatan

- Jenis, pada sistematika tersebut didasarkan jenis kendaraan seperti;
custom, touring, chooperdan Iain-Iain.

/

•«—SlRV<UL-A&l —> +
^^W-rfjfcife^^ i„,
-raffia ywm warn wna jew
^MiHiiiia^^tlitlKiitti^«U'"««nlii!» fc,„n.,«iin!ti;i !
^li^lr N»,r •fillip'' i

-f*

Gambar 4.6. Piot Penyajian

B. Tata pameran menurut tata penyajiannya. yaitu :
I.Tata letak :

a. diletakkan daiam keadaan biasa

b. diletakkan diatas stage

c. diletakkan dengan cara digantung

d. ditempel dalam suatu dinding

2. Keadaan benda :

a. Asli, disajikan baik utuh maupun tidak utuh (orisinilitas)

b. Repiika, benda tiruan sesuai dengan ukuran asiinya

c. Model yang ditampilkan melalui media grafis (komputer, booklet)

86
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C. Cara penyajian obyek dapat disajikan dalam bentuk seperti:
1. Sistem ruang terbuka

Dapat disajikan secara skala nyata atau replica

- Dalam bentuk kelompok dalam satu grid atau sendiri-sendiri

2. Sistem ditempel pada dinding

- Obyek yang ditampilkan berupa 2 dimensi yang bisa berupa
gambar

Obyek yang ditampilkan berupa 3, misalnya dapat ditempel atau
digantung didinding

3. Sistem teknologi grafis

Dengan sistem yang dipertegas melalui media komputer, katalog dan
lain-iain

D. Cara menonjolkan obyek pameran

Guna lebih memberikan kesan pada showroom Harley Davidson yang
atraktif dan tidak monoton maka cara menghadirkan obyeknya dapat
dilakukannya sebagai berikut:

- Aksentuasi pada lantai

Sistem tersebut disebut juga sistem panggung yang mepergunakan
stage-stage untuk menghadirkan obyek.

- Aksentuasi pada plafond

Dengan cara menurukan plafon agar terkesan lebih dekat dengan

obyek yang dibantu dengan pencahayaan baik alami maupun buatan
- Aksentuasi pada dinding

Dengan diberi aksentuasi pada dinding maka obyek pameran dapat
lebih menarik. Dapat berupa dengan memberikan background yang
berbeda, antara lain :

- menonjolkan keluar permukaan dinding

- menonjolkan kedalam permukaan dinding
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4.2.6. Konsep Pencahayaan

1. Pencahyaan alami

Pada sistem pencahayaan alami yang akan dipakai adalah pada

ruang-ruang kerja dan ruang yang tidak membutuhkan penerangan

estetik seperti mushola ruang modifikasi.

2. Pencahayaan buatan

Selain pencahayaan alami showroom juga menggunakan

pencahayaan buatan guna memperindah penampilan produk yang

disajikan

4.2.7. Konsep Struktur

a. Atap

Atap yang dipakai dalam konsep bangunan tersebuta adalaha sebagai

berikut:

- Beton

Dipakai dalam beberapa atap yang membutuhkan kontruksi yang

kuat seperti dilantai 1 dan 2

- Baja

Dipakai pada lantai 2 dan 3 untuk efisiensi dan keringanan beban

dengan bahan penutup berupa genting baja dan poly karbonat

Gambar 4.7. Atap
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b. Dinding

Diding memadukan antara partisi dan masif yang memakai kaca dan

bata untuk bahannya sehingga keringanan beban yang ditopang tidak
begitu berat

i-"-****

Gambar 4.8. Dinding

c. Pondasi

- Menggunakan system pondasi titik yang berupa footplate pada kolom
utama

- Menggunakan pondasi menerus batu kali pada untuk penahan
dinding batu bata atau partisi lainnya

4.3. Konsep Utilitas

A. Sumber Daya Listrik

Sumber listrik dari PLN merupakan sumber utama untuk

pemakaian sehari-hari dengan penyediaan listrik generator sebagai
sumber listrik cadangan jika terdapat pemakaian yang tidak
memungkinkan untuk penggunaan dari PLN.

SHOWROOM IMgEYDA VIDSON
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PLN >• Gardu

Meteran
-> Panel-panel utama

A

Genset

Dislnbusi ke titik-lilik

pemakaian/peralatan
listrik

Gambar 4.9. Skema konsep listrik

B. Sumber Daya Air

1. Air bersih

Sumber air bersih diperoleh dari PAM dan sumur air, dengan
system distribusi air downfeed.

PAM >• Meteran

Penampungan
bawah

Penampungan
atas

Distribusiw

I
Pompa

Sumur

Gambar4.10. Skema konsep air bersih

2. Sistem sanitasi

a. Sistem talang air hujan

p~

Talang
vertical/

horizontal

I .=... . I
ami iiujan - Sumur

resapan
Riol kota^. >•

Gambar 4.11. Sistem pembuangan air huian
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b. Sistem pembuangan air kotor yang tidak mengandung lemak

,

w

Air kotor tidak

berlemak
Bak

kontrol
Septic tank Sumur

serapan
•

Gambar 4.12. Sistem pembuangan air kotor non lemak

c. Sistem pembuangan air kotor yang mengandung lemak

Air kotor

berlemak
w

Penangkap
lemak —•

Septic tank Sumur

serapan
•

Gambar 4.13. Sistem pembuangan air kotor berlemak

d. Sistem pembuangan kotoran padat

Kloset Bak kontrol Septic tank

Gambar 4.14. Sistem pembuangan air kotor padat

C. Sistem Pembuangan Sampah

Sampah Tempat
w

Sampah

> l

Bak

penarnpung
W

>A

Truk

sampah

Gambar 4.15. Sistem pembuangan sampah
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D. Sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu faktor yang perlu dicegah
karena bangunan ini merupakan tempat berkumpulnya orang banyak.
Untuk bentuk bangunan yang memanjang harus diusahakan
penyelamatan manusia sesingkat mungkin, yaitu dengan adanya
tangga darurat yang mudah dicapai. Penggunaan detector juga perlu
untuk mendeteksi apabila panas pada ruangan tersebut mencapai 60-
70 derajat celcius.

68 celcius Smoke and

heat detector
Panel

kontrol

w

Alarm

Sprinkler

'emutus arus

listrik

Pembnimkit

listrik darurat

Gambar 4.16. Sistem keamanan kebakaran

Pemutusan

supply AC

Pembangkit
exhauster

•ire exit

Corridor

fire lamp

E. Sistem Transportasi

Sistem transportasi pada bangunan tersebut memakai dua sistem
transportasi yaitu vertikal dan horizontal. Transport vertikal tersebut
berupa lift yang nantinya akan dibagi dua lagi yaitu untuk angkutan barang
dan manusia. Untuk angkutan manusia nantinya akan diekpose secara
transparan dari segi view dan struktrunya.

Davidson
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Gambar 4.17. Lift panorama

4.4. Konsep Tata Ruang Luar

Konsep terhadap tata ruang luar harus mampu menampilkan citra

bangunan komersil dan punya citra tersendiri bagi penampilan bangunan.

Selain menambah estetik juga harus mampu memberikan kenyamanan

bagi para pemakainya. Salah satu yang sering menjadi view bagi para

pemakai adalah gerbang selamat datang yang artinya harus mewakili

makna bangunan yang diwadahi. Misalnya, adanya logo Harley Davidson

yang terpasang di entrance.

Gambar 4.18. Entrance dan outrance gate

93

SHOWROOMHAJJitYDA VIDSON



Gambar 4.19. Pagar

Gambar 4.20. Lampu Taman

J"'- '

Gambar 4.21. Pos Satpam
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